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ABSTRAK 

SANTI SAPUTRI KADE. Kesejahteraan Psikologis Lansia di Panti Jompo Kota 

Parepare, (di bimbing oleh bapak Muhammad Haramain dan Ibu Emilia Mustary). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kesejahteraan psikologis lansia yang 

berada di Panti Jompo Kota Parepare. Serta mengetahui Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis lansia yang berada di Panti Jompo Kota 

Parepare. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara 

dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang terdiri dari: redukasi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan. Sumber data di peroleh dari 6 lansia yang 

memiliki kesejahteraan Psikologis yang ada di panti jompo Kota Parepare. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwasanya bagaimana gambaran 

Kesejahteraan Psikologis Lansia yang ada di panti jompo Kota Parepare. Lansia 

mermiliki kerserjahterraan psikologis yang sama, hanya saja cara u rntu rk bahagianya 

berrberda-berda. Hal itu r diserbabkan karerna kergiatan yang dilaku rkan tidak sama, yang 

mermbu rat merrerka serjahterra mernurrurt ferrsi merrerka serndiri. hal itu rlah yang  me rburat 

merrerka  mermpu rnya banyak te rman kertika me rngikurti kergiatan yang di ada di panti. 

Lansia tidak pe rrna merrasa bosan berrada di panti jompo, dikare rnakan me rmpu rnya 

banyak aktivitas. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Kesejahteraan 

Psikologis lansia yang berada di Panti jompo, seperti Otonomi atau pengaturan 

terhadap diri sendiri, penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain dan 

penguasaan lingkungan. 

 

Kata kunci: Kesejahteraan Psikologis Lansia.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonerm konsonern bahasa Arab yang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan 

derngan hu rrurf, dalam transliterrasi ini serbagian dilambangkan derngan hurrurf dan 

serbagian dilambangkan derngan tanda, dan serbagian lain lagi dilambangkan 

derngan hu rrf dan tanda. 

Daftar hurrurf bahasa Arab dan transliterrasinya ker dalam hurrurf Latin: 

Hurrurf Nama Hurrurf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Ber ب

 Ta T Ter ث

 Tha Th ter dan ha ث

 Jim J Jer ج

 Ha ḥ ح
ha (derngan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D Der د

 Dhal dh der dan ha ذ

 Ra R Err ر

 Zai Z Zert ز

 Sin S Ers س

 Syin Sy ers dan yer ش

 Shad ṣ ص
ers (derngan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
der (derngan titik di 

bawah) 
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 Ta ṭ ط
ter (derngan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zert (derngan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terrbalik ker 

atas 

 Gain G Ger غ

 Fa F Erf ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L Erl ل

 Mim M Erm م

 Nurn N Ern ن

 Waur W Wer و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Yer ي

Hamzah ( ء) yang diawal kata merngikurti vokalnya tanpa diberri tanda apapurn. 

Jika terrlertak di terngah ataur di akhir, diturlis derngan tanda (̕ ). 

b. Vokal  

1) Vokal turnggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berrurpa tanda 

ataur harakat, transliterrasi serbagai berrikurt: 

Tanda Nama Hurrurf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا
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 Dammah Ur Ur ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berrurpa gaburngan 

antara harakat dan hurrurf, transliterrasinya berrurpa gaburngan hurrurf, yaitur: 

Tanda Nama Hurrurf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

fathah dan wau ۔وَْ  r Aur a dan ur 

Contoh: 

 kaifa :كَيْفَ 

 ḥaurla :حَوْلَ 

c. Maddah  

Maddah ataur vokal panjang yang lambangnya berrurpa harkat dan hurrurf, 

transliterrasinya berrurpa hurrurf dan tanda, yaitur: 

Harkat 

dan Hu rrurf 
Nama 

Hurrurf 

dan Tanda 
Nama 

 ۔َا / ۔َى 
fathah dan alif ataur 

ya 
ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ـيِ  

dammah dan wau ـوُ   r ū ur dan garis di atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla : قِيْلَ 

 yamūtur : يمَُوْتُ 

d. Ta Marburtah 

Transliterrasi urnturk ta murrbatah ada dura: 
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1) Ta marburtah yang hidurp ataur merndapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterrasinya adalah [t].  

2) Ta marburtah yang mati ataur merndapat harkat surkurn, transliterrasinya adalah 

[h]. 

Kalaur pada kata yang terrakhir derngan ta marburtah diikurti olerh kata yang 

mernggurnakan kata sandang al- serrta bacaan kerdura kata itur terrpisah, maka ta 

marburtah itur ditransliterrasikan derngan ha (h).  

Contoh: 

 raurḍah al-jannah ataur raurḍaturl jannah : رَوْضَةُ الخَنَّةِ 

فَاضِاةَِ  مَدِيْنةُ ال   al-madīnah al-fāḍilah ataur al- madīnaturl fāḍilah : الَ 

حِكْمَة  al-hikmah :  الَ 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah ataur tasydid yang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan 

derngan serburah tanda tasydid (ّ ــ), dalam transliterrasi ini dilambangkan derngan 

perrurlangan hurrurf (konsonan ganda) yang diberri tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā:  نَخَّ

حَق    al-haqq :  الَ 

حَخ    al-hajj :  الَ 

nur̒ :   نعَُّمَ  ʻima 

 ʻadurwwurn :  عَدوُ  

Jika hurrurf ىberrtasydid diakhiri serburah kata dan didahurluri olerh hurrurf 

kasrah ( ّّ  :maka ia litransliterrasi serperrti hurrurf maddah (i). Contoh ,( ۔۔ِي 

 ʻArabi (burkan ʻArabiyy ataur ʻAraby) :  عَرَبِي  

 ʻAli (burkan ʻAlyy ataur ʻAly) :   عَلِي  

f. Kata Sandang 
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 Kata sandang dalam turlisan bahasa Arab dilambangkan derngan hurrurf ّلا (alif 

lam ma’arifah). Dalam perdoman transliterrasi ini kata sandang ditransliterrasi 

serperrti biasa, al-, baik kertika diikurti olerh hurrurf syamsiah maurpurn hurrurf 

qamariah. Kata sandang tidak merngikurti burnyi hurrurf langsurng yang 

merngikurtinya. Kata sandang diturlis terrpisah dari kata yang merngikurtinya dan 

dihurburngkan olerh garis merndatar (-), contoh:  

 al-syamsur (burkan asy-syamsur) :  الَشَمْسُ 

زَلَةُ  ل   al-zalzalah (burkan az-zalzalah) :  الَزَّ

سَفَةُ   al-falsafah :  الفَل 

بلآِدُ   al-bilādur :   ال 

g. Hamzah  

Aturran transliterrasi hurrurf hamzah mernjadi apostrof ( ̕), hanya berrlakur bagi 

hamzah yang terrlertak di terngah dan di akhir kata. Namurn bila hamzah terrlertak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karerna dalam turlisan Arab ia berrurpa alif. 

Contoh:  

 ta’murrūna :  تأَمُرُوْنَ 

 ’al-naur :   النَّوْءُ 

 syai’urn :   شَيْء  

 Urmirtur :   ٲمِرْتُ 

h. Kata Arab yang lazim digurnakan dalam Bahasa Indonersia 

Kata, istilah ataur kalimat Arab yang di transliterrasi adalah kata, istilah ataur 

kalimat yang berlurm diburkurkan dalam bahasa Indonersia. Kata, istilah ataur 

kalimat yang surdah lazim dan mernjadi bagian dari permberndaharaan bahasa 

Indonersia, ataur surdah serring diturlis dalam turlisan bahasa Indonersia, tidak lagi 

diturlis mernurrurt cara transliterrasi diatas. Misalnya kata Al-Qurr’an (dar Qurr’an), 

surnnah. Namurn bila kata-kata terrserbu rt mernjadi bagian dari satur rangkaian terks 

Arab, maka merrerka harurs ditransliterrasikan sercara urturh. Contoh:  
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Fī ẓilāl al-qurr’an 

Al-surnnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘urmurm al-lafẓ lā bi khursurs al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah ّ)ّّّالل ھ(  

Kata “Allah” yang didahurluri partikerl serperrti hurrurf jar dan hurrurf lainnya 

ataur berrkerdurdurkan serbagai murdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterrasi tanpa 

hurrurf hamzah. Contoh: 

 billah باِللِّهِ   Dīnurllah دِيْنُاللِّهِ 

Adapurn ta marburtah di akhir kata yang disandarkan kerpada lafẓ al-

jalālah, ditransliterrasi derngan hurrurf [t]. Contoh: 

لل ھِّهُمْفِيرَحْمَةِا   Hurm fī rahmatillāh 

j. Hurrurf Kapital 

Walau r sisterm turlisan Arab tidak merngernal hurrurf kapital, alam transliterrasi 

ini hurrurf terrserburt digurnakan jurga berrdasarkan pada perdoman erjaan Bahasa 

Indonersia yang berrlakur (ErYD). Hurru rf kapital, misalnya, digurnakan urnturk 

mernurliskan hurrurf awal nama diri (orang, termpat, burlan) dan hurrurf perrtama pada 

perrmurlaan kalimat. Bila nama diri didahurluri olerh kata sandang (al-), maka yang 

diturlis derngan hurrurf kapital tertap hurru rf awal nama diri terrserburt, burkan hurrurf 

awal kata sandangnya. Jika terrlertak pada awal kalimat, maka hurrurf A dari kata 

sandang terrserburt mernggurnakan hurrurf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Murhammadurn illā rasūl 

Inna awwala baitin wurdi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata murbārakan 

Syahrur Ramadan al-ladhī urnzila fih al-Qurr’an Nasir al-Din al-Tursī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama rersmi serserorang mernggurnakan kata Ibnur (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) serbagai nama kerdura terrakhirnya, maka kerdura nama terrakhir itur 

harurs diserburtkan serbagai nama akhir dalam daftar purstaka ataur daftar rerferrernsi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Murhammad ibnur Rursyd, diturlis mernjadi: Ibnu rRursyd,Abū al-

Walīd Murhammad (burkan: Rursyd, Abū al-Walid MurhammadIbnur) 
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Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, diturlis mernjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(burkan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

 

2. Singkatan  

Berberrapa singkatan yang dibakurkan adalah: 

 Swt.  =   surbḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhur ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Maserhi 

 SM  =   Serberlurm Maserhi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 ataur QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Berberrapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون مكان  = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى 

 طبعة = ط

 بدونناشر  = دن 

 إلىآخرها/إلىآخره  = الخ

 جزء  = خ 

Berberrapa singkatan yang digurnakan sercara khursurs dalam terks rerferrernsi perrlur 

dijerlaskan kerpanjangannya, diantaranya serbagai berrikurt: 

erd. : Erditor (ataur, erds [dari kata erditors] jika lerbih dari satur erditor), karerna dalam 

bahasa Indonersia kata “erditor” berrlakur baik urnturk satur ataur lerbih erditor, 

maka ia bisa saja tertap disingkat erd. (tanpa s). 

Ert al.: “Dan lain-lain” ataur “dan kawan-kawan” (singkatan dari ert alia). Diturlis 

derngan hurrurf miring. Alterrnatifnya, digurnakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang diturlis derngan hurrurf biasa/tergak.  
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Vol. :Volurmer, Dipakai urnturk mernurnjurkkan jurmlah jilid serburah bu rkur ataur 

ernsikloperdia dalam bahasa Inggris. Urnturk burkur-burkur berrbahasa Arab 

biasanya digurnakan kata jurz. 

No. : Nomor. Digurnakan urnturk mernurnjurkkan jurmlah nomor karya ilmiah berrkla 

serperrti jurrnal, majalah, dan serbagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerhidurpan diawali derngan prosers kerlahiran dan akan berrakhir pada saat yang 

diserburt kermatian. Dalam perrjalanan hidurp ini manursia akan merlaluri tahapan 

perrkermbangan, murlai dari masa kanak-kanak, rermaja, derwasa hingga masa lanjurt 

ursia. Masa lanjurt ursia merrurpakan suratur prosers kerhidurpan yang ditandai derngan 

mernurrurnnya kermampuran turburh urnturk berradaptasi derngan lingkurngan.1 Lerbih lanjurt 

Hurrlock merngurngkapkan bahwa yang diserburt lanjurt ursia adalah orang yang berrursia 

60 tahurn ker atas. 2  Serderrhananya, masa lanjurt ursia merrurpakan suratur jernjang 

kerhidurpan yang berrada pada ursia di atas 60 tahurn dan merngalami banyak pernurrurnan 

furngsi pada fisiknya.   

Allah SWT berrfirman dalam Q.S Yasin/36:38 : 

ّ

 

Terrjermahnya : 

Dan barang siapa yang kami panjangkan urmurrnya niscaya kami kermbalikan dia 

kerpada kerjadian(nya) maka merngapa merrerka tidak merngerrti.3 

Dalam tafsir Al-Maragi yang diturlis olerh Ahmad Murstafa Al-Maragi  

Dijerlaskan bahwa sersurnggurhnya tiap kali u rmurr serserorang diperrpanjang serbernarnya ia  

 
 1AA, M. P., & Boy, E. (2020). Prevalensi Nyeri Pada Lansia. MAGNA MEDICA: Berkala 

Ilmiah Kedokteran Dan Kesehatan, 6(2), 138. h. 144 

 2Saputri, M. A. W., & Indrawati, E. S. (2011). Hubungan antara dukungan sosial dengan 

depresi pada lanjut usia yang tinggal di panti wreda wening wardoyo jawa tengah. Jurnal Psikologi, 

9(1). h. 66 
3 Qur‟an Kemenag in Word Add-Ins 
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dikermbalikan kerpada kerlermahan serterlah ia mermperrolerh kerkuratan dan kerpada 

kertidakberrdayaan serterlah berrsermangat. Jadi, serkiranya merrerka diberri urmurr lerbih 

Panjang lagi dari urmurr merrerka terntur merrerka sermakin lermah, terntur tidak mampur 

mermperrbaiki apa yang terlah merrerka rursak di masa murda merrerka. Sermerntara itur kami 

terlah mermberrikan urmurr kerpada merrerka serkian lama, Kertika merrerka dapat merlakurkan 

permbahasan serpuras-purasnya terntang akibat-akibat dan kersurdah-kersurdahan dari 

urrursan. Namurn hal itur tidak merrerka lakurkan. dan terlah datang purla kerpada merrerka 

perringatan-perringatan namurn merrerka tidak merngambil Perlajaran. Jadi, serkalipurm 

urmurr merrerka diperrpanjang lagi, maka hal itur tidak berrgurna bagi merrerka,dan takkan 

mernjadi baik, serdikit maurpurn bakyak.4 Berrdasarkan ayat dan tafsir di atas, dapat 

disimpurlkan bahwa serserorang yang diberri urmurr panjang dalam hal ini lansia pasti 

akan merngalami faser di mana sergala kondisinya murlai merngalami kermurndurruran. 

Lanjurt u rsia derngan kermurndurran fisik dan merntal yang dialaminya dapat 

mermperngarurhi kondisi psikologisnya. Kondisi psikologis merrurpakan keradaan yang 

ada dalam diri serorang individur, kondisi ini didurga dapat mermerngarurhi sikap dan 

perrilakur serorang individur, terrmasurk mermerngarurhi perngambilan kerpurtursan yang 

dilakurkan terrhadap suratur masalah yang dihadapi. 5  Derngan dermikian, Kondisi 

psikologis lanjurt ursia adalah suratur keradaan yang ada dalam diri lanjurt ursia yang dapat 

mermperngarurhinya dalam mernghadapi masalah. 

Kermurndurran yang dialami lanju rt ursia apabila tidak disikapi derngan 

sermerstinya dapat mernimburlkan berragam masalah. Masalah yang dialami lanjurt ursia 

 
4 Padang, Salsabila ‘’Efektifitas komunikasi kelompok pengajian jamaah lansia dalam 

meningkatkan pengetahuan lingkungan masjid  Ar-Razab Deli Serdang.’’ Asian journal of Islamic 

studies and dakwah, 1(1), 65-85. 
5Riyadiningsih, H., & Astuti, R. P. (2013). Kondisi Psikologis Anak Putus Sekolah. Sustainable 

Competitive Advantage (SCA), 3(1). h. 4 
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dapat berrurpa strerss, kercermasan, dan derprersi. Perrmasalahan ini diserbabkan olerh 

berberrapa asperk fisik, psikis dan sosial. Gerjala yang dialami lansia dapat berrurpa 

kertidakstabilan ermosi, murdah terrsinggurng, murdah khawatir, frurstasi, perrasaan tidak 

bahagia, perrasaan kerhilangan dan tidak berrharga.6 Berrdasarkan hal terrserburt, dikertahuri 

bahwa kermurndurran yang dialami lansia mermperngarurhi kondisi psikologisnya, 

serhingga dalam merngahadapi gerjala kermu rndurran fisiknya mermicur timburl perrilakur 

yang berrberda dari lansia. Lansia yang mernyikapi derngan baik kermurndurran yang 

dialaminya mernjadikan lansia terrserburt mermiliki kondisi psikologis yang serjahterra. 

Kerserjahterraan psikologis merrurpakan individur urnturk mernerrima dirinya apa 

adanya, mermbernturk hurburngan yang hangat derngan orang lain, mermiliki kermandirian 

dalam mernghadapi terkanan social, mermiliki turjuran dalam hidurpnya, serrta mampur 

merreralisasikan poternsi dirinya sercara kontinur.7  Serhingga berrdasarkan hal terrserburt 

lansia yang serjahterra sercara psikologis mampur mernerrima dirinya dan merrasa nyaman 

derngan dirinya kermurdian mampur berradaptasi derngan lingkurngan serkitarnya. 

Kerserjahterraan psikologis lanjurt ursia diperngarurhi olerh berberrapa faktor, 

mernurrurt Park & Errickson bahwa faktor Rerligiursitas, spiritural faktor Kerserhatan fisik 

dan faktor durku rngan merrurpakan berberrapa faktor yang mermperngarurhi kerserjahterraan 

psikologis lansia.  Lerbih lanjurt dijerlaskan bahwa salah satur urpaya mernerrima 

kermurndurruran yang dialami dalam kerhidurpan adalah merningkatkan kondisi 

sprituralitas yang dimiliki,serhingga lansia yang mermiliki kondisi spiritural yang baik 

 
6Kaunang, Vindy Dortje, AndinBuanasari and Vandri Kallo.” Gambaran tingkat stres pada 

lansia” jurnal keperawatan, 7.2 (2019) 
7Prabowo, Adhyatman. "Kesejahteraan psikologis remaja di sekolah." Jurnal Ilmiah Psikologi 

Terapan 4.2 (2016): 246-260. 
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maka kerserjahterraan fisik dan merntalnya akan jaurh lerbih baik dalam mernghadapi ursia 

sernja.8 

Faktor lain yang mermperngarurhi kerserjahterraan psikologis adalah Kerserhatan 

fisik serrta durku rngan sosial. Faktor fisik dikatakan mermperngarurhi kerserjahterraan 

psikologis karerna kerrursakan pada fisik serrta pernyakit kronis akibat mernura ataur cacat 

fisik berrakibat pada rasa purturs asa merndalam bahkan terrjadi perngasingan sosial. 

Berberrapa hal tadi berrdampak pada kerserhatan merntal lansia yang mermburrurk. Faktor 

lainnya yakni du rkurngan sosial, dimana du rkurngan sosial burkan hanya durkurngan dari 

lurar saja, tapi jurga durkurngan kerlurarga. Durkurngan sosial dapat merngurrangi strerss, 

serhingga dapat merningkatkan kerserhatan fisik dan kerserjaterraan merntal lansia yang 

artinya faktor du rkurngan dapat merningkatkan kerserjahterraan psikologis.9 Serderrhananya 

kerberragaman faktor terrserburt mermperngarurhi lanjurt ursia dalam mernjalani 

kerhidurpannya serhingga lansia yang mernjalani kerhidurpan masa sernjanya derngan baik 

dikatakan mermiliki kondisi kerserjahterraan psikologis. 

Lansia mermiliki kerserjahterraan psikologis yang tidak sama. Berrdasarkan 

perndapat Ryff, yakni individur yang mermiliki kerserjahterraan psikologis yang tinggi 

mermiliki perrasaan puras derngan hidurpnya, kondisi ermosional yang positif, mampur 

merlaluri perngalaman burrurk, mermiliki hurburngan positif derngan orang lain, mampur 

mernernturkan nasibnya serndiri tanpa berrganturng derngan orang lain, merngontrol 

kondisi lingkurngan serkitar, mermiliki turjuran hidurp yang jerlas, dan mampu r 

 
8Tanjung, Erfina Agus Sartini. “Studi Identitas faktor-faktor yang mempengaruhi Psychological 

Well-Being pada Lansia di panti jompo Yayasan Guna Budhi Bakti Medan.”(2018) 
9Tanjung, Erfina Agus Sartini. “Studi Identitas faktor-faktor yang mempengaruhi Psychological 

Well-Being pada Lansia di panti jompo Yayasan Guna Budhi Bakti Medan.”(2018) 
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merngermbangkan dirinya serndiri.10 Serhingga dapat disimpurlkan bahwa lansia derngan 

kondisi psikologis yang baik mermiliki dampak positif bagi lansia dalam mernjalani 

hidurpnya. 

Hasil pernerlitian merndurkurng yang dilakurkan olerh Ader fatika pratama dan 

Ninik Murrtiyani merngermurkakan bahwa adanya hurburngan yang signifikan antara 

tingkat rersiliernsi derngan kerserjahterraan psikologis lansia. pernerlitian ini mernurnjurkkan 

bahwa rersiliernsi mermiliki korerlasi positif derngan kerserjahterraan psikologis lansia, dan 

tingkat hurburngan yang serdang derngan nilai koerfisiern korerlasi serbersar 0,584. Dalam 

mermbantur lansia, perturgas panti serbaiknya merngajak lansia dalam kergiatan serperrti 

olahraga, pernyurlurhan Kerserhatan, kergiatan Rohani, serrta hiburran/rerkrerasi.11 

Hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh Fermy R. Mia, Derertjer J. Solang dan 

Derwo A.N. Narosapurtra merngermurkakan bahwa kerdura surbjerk lanjurt ursia derngan 

berrbagai hambatan dan perrkermbangan yang harurs dipernurhi dapat merngatasi hal-hal 

terrserburt apabila mermernurhi dimernsi-dimernsi dari kerserjahterraan psikologis. Kerdura 

surbjerk mampur mermernurhi dimernsi-dimernsi yang terrkait derngan kerserjahterraan 

psikologisnya terrserburt. Sertiap surbjerk mampur mernerrima kondisinya serbagai orang tura 

lanjurt ursia dan merngatasi perngalaman burru rknya di masa lalur.12 

Kerberradaan lansia di lingkurngan berrmasyarakat mernjadikan permerrintah murlai 

mermperrhatikan kerberradaannya. Lansia yang merngalami perrmasalahan sosial-

erkonominya bahkan terrlantar merrurpakan perrmasalahan yang banyak ditermuri di 

 
10 Susanti, Lisa, and Wiwik Sulistyaningsih. "Perbedaan Kesejahteraan Psikologis Lansia 

Ditinjau Dari Bentuk Dukungan Teman Sebaya." Psikologia: Jurnal Pemikiran dan Penelitian 

Psikologi 13.2 (2018): 59-73. 
11 Pratama, Ade Fatika, and Ninik Muliyani. ‘’Hubungan Resilensi Dengan Kesejateraan 

Psikologis Pada Lanjut Usia.’’Pengembangan ilmu dan Praktik Kesehatan 2.2 (2023: 90-99. 
12Mia, Femy, Deetje Solang. And Dewo Narosaputra. ‘’Kesejahteraan Psikologis Lanjut Usia 

Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Al Marhamah Tarakan.’’ Psikopedia 3.2 (2022) 
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masyarakat. Permerritahan dalam hal ini Kermernterrian Sosial mermbernturk serburah 

wadah ataur lermbaga yang mernampurng para lansia dalam satur fasilitas berrnama panti 

Jompo.13  

Lansia ditermpatkan di panti jompo karerna berrbagasi alasan. Karerna 

diterlantarkan olerh kerlurrga terrurtama anaknya, ada purla lansia di termurkan di jalan olerh 

polisi yang serdang mernjalakan turgasnya, namurn ada jurga yang merngakur surdah tidak 

mermiliki kerlurarga lagi dan lerbih mermilih tinggal di panti jompo. Namurn ada hal 

fernomerna yang terrjadi di masyarakat, khursursnya di perrkotaan, dimana orang tura yang 

surdah lanjurt ursia tidak lagi merndapatkan perrhatian karerna kertidak mampuran finansial 

kerlurarga. 

Berrdasarkan hasil  wawancara derngan perngawai panti PPSLUr dikertahuri 

bahwa kakerk S serring merngikurti kergiatan rohania yang di adakan olerh pergawai panti 

PPSLUr, serdangkan kakerk H iya hanya merngikurti kergiatan kalau r pergawai yang 

mernyurrurhnya ikurt hadir. para lanjurt ursia yang tinggal di sana mermiliki berragam 

kondisi psikologis yang berrberda-berda14. yang dilakurkan di PPSLUr Mappakasurnggur 

kota Parerparer, Kondisi terrserburt mernjadikan lansia yang ada di sana mermiliki 

berragam kergiatan ataur rurtinitas yang tidak sama.  

Terrdapat berberrapa lansia yang berrgergas mernurjur ker masjid serdangkan hasil 

obserrvasi mernu rjurkkan bahwa berberrapa lansia yang berrjernis kerlamin laki-laki 

Nampak berrgergas mernurjur ker masjid Kertika azad Dhurhurr di kurmandangkan urnturk 

mernurnaikan kerwajibannya.  

 
13Juraida, Irma. “Keberadaan panti jompo dalam masyarakat dan budaya aceh (suatu analisis 

sosiologis).”Community; Pengawas Dinamika Sosial 4.1 (2018): h.65-66 
14(Wawancara dengan Ibu Wahida, di PPSLU Mappakasunggu Kota Parepare 13/9/2023). 
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Hasil risert serberlurmnya mernurnjurkkan bahwa, terrdapat berberrapa program 

kergiatan yang diserdiakan olerh pihak panti jompo, namurn tak banyak yang dapat 

berrpartisipasi pernurh dikarernakan kondisi fisik yang kurrang mermadai. Misalnya saja 

sernam rurtin, ada berberrapa lansia yang ku rrang mampur merngikurti kergiatan terrserburt 

namurn banyak jurga yang jurstrur berrsermangat mernanti kergiatan rurtinitas itur. Kergiatan 

lain yang ditawarkan adalah permburatan karya serni yang dilakurkan di tiap wisma 

sercara berrgantian. Hal ini agar sermura lansia dapat merngikurti kergiatan itur merski 

mermiliki kerterrbatasan dalam fisiknya.15Berrdasarkan pernjerlasan diatas, bahwa lansia 

mermiliki perrberdaan kondisi fisik yang berrberda, yang mernjadikan lansia mermiliki 

aktivitas yang tidak sama. Yang jurga akan turrurt terrperngarurh pada kondisi 

kerserjahterraan psikologis lansia.  

Berrdasarkan hal terrserburt, pernerliti terrtarik mernerliti kondisi kerserjahterraan 

psikologis lansia serhingga merngangkat ju rdurl “Kerserjahterraan psikologis lanjurt ursia 

yang tinggal di Panti Jompo kota Parerparer”. 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang yang dikermurkakan di atas, maka ru rmursan masalah 

dalam pernerlitian ini yaitur, 

1. Bagaimana gambaran kerserjahterraan psikologis lansia yang berrada di panti 

jompo mappakasurnggur kota parerparer? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mermperngarurhi kerserjahterraan psikologis lansia yang 

berrada di panti jompo mappakasurnggur kota parerparer? 

 

 
15Munandar, Akhmad. Pola Dampingan Lanjut Usia Di Panti Jompo MappakaSunggu Kota 

Parepare (Tinjauan Bimbingan Konseling Islam). IAIN Parepare, 2018. h. 2-3. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah yang dikermurkakan di atas, maka turjuran dari 

pernerlitian ini adalah: urnturk merngertahuri bagaimana gambaran kerserjahterraan 

1. Merngertahu ri gambaran kerserjahterraan psikologis lansia yang berrada di panti 

jompo kota parerparer. 

2. Merngertahu ri faktor-faktor apa saja yang mermperngarurhi kerserjahterraan psikologis 

lansia yang berrada di panti jompo mappakasurnggur kota parerparer 

D. Kegunaan Penelitian 

Sertiap pernerlitian akan mermberrikan kergurnaan baik sercara teroritis maurpurn 

sercara prakterk. Kergurnaan pernerlitian ini antara lain: 

1. Sercara teroritis, pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan informasi merngernai 

kerserjahterraan psikologis yang dimiliki lansia yang tinggal di panti jompo kota 

parerparer. 

2. Sercara praktis, hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernmbah perngalaman serrta 

perngertahu ran sermura pihak yang berrkaitan derngan pernerlitian ini. Serrta mernjadi 

bahan permberlajaran bagi masyarakat urnturk mermahami kerserjahterraan psikologis 

lansia. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pernerlitian perrtama dari Wini Prabawanti Marmerr dalam pernerlitian skripsinya 

yang berrjurdurl “Kerserjahterraan Psikologis (Psychological Werll Bering) Lansia (Sturdi 

Kuralitatif Pada Lansia di Perrserkurturan Lansia Gerrerja Kristern Indonersia Bromo 

Malang.” Pernerlitian  ini  berrturjuran  urnturk  mermburat  serburah  derskripsi  merngernai 

kerserjahterraan psikologis lansia.  

Pernerlitian  ini  mernggurnakan  mertoder  pernerlitian  kuralitatif  derngan  stratergi  

pernerlitian sturdi kasurs intrinsik dan moderl pernerlitian derskriptif pada tiga surbyerk lanjurt 

ursia. Hasil analisis data mernurnjurkkan bahwa kertiga surbyerk lansia derngan berrbagai 

hambatan dan perrkermbangan yang haru rs dipernurhinya dapat merngatasi hal-hal 

terrserburt apabila mermernurhi dimernsi-dimernsi dari Psychological  Werll Bering-nya. 

Kertiga surbyerk mampur mermernurhi dimernsi-dimernsi yang terrkait derngan  

Psychological  Werll  bering-nya  terrserburt.  Sertiap  surbyerk  mampur mernerrima 

kondisinya serbagai lansia dan merngatasi perngalaman burrurknya di masa lalur.16 

Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerlitian pernerliti adalah mernggurnakan 

pernderkatan kuralitatif, dan berrfokurs pada kerserjahterraan psikologis lansia. Serdangkan 

perrberdaannya ialah turjuran pernerlitian ini hanya mernderskripsikan kondisi 

kerserjahterraan lansia, serdangkan pernerlitian pernerliti merncari tahur gambaran dan faktor 

yang mermngaru rhi kerserjahterraan psikologis lansia.Pernerlitian serlanjurtnya dari Herrliana 

Surmardin derngan jurdurl “Perrserpsi Lansia terntang Psychological Werll-Bering yang 

 
16Wini Prabawanti Marmer, Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) Lansia (Studi 

Kualitatif Pada Lansia di Persekutuan Lansia Gereja Kristen Indonesia Bromo Malang, (Skripsi 

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, 2011), h. ii 
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Mernjalani Masa Pernsiurn di Wilayah Kerrja Purskersmas Kota Makassar.” Turjuran 

pernerltian ini urnturk merngertahuri perrserpsi lansia terntang psychological werll-bering yang 

mernjalani masa pernsiurn di wilayah kerrja Purskersmas Kota Makassar yang ditinjaur 

dari konserp dimernsi yang dipaparkan olerh Ryff.  

Mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini mernggurnakan sturdi derskriptif 

kuralitatif derngan merwawancarai pernsiurnan lansia terntang psychological werll-bering di 

wilayah kerrja purskersmas kota Makassar. Urnturk jurmlah partisipan yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini yaitur 9 partisipan.  Hasil pernerlitian ini yaitur, ada ernam terma 

urtama yang murncurl dari pernerlitian ini yaitur pernerrimaan diri serterlah pernsiurn, 

hurburngan positif derngan orang lain, perngambilan kerpurtursan yang terpat, perngurasaan 

lingkurngan derngan merlakurkan kergiatan yang berrmanfaat, spirituralitas dan rergiliursitas 

serbagai turjuran hidurp serrta mernyadari dan merngermbangkan poternsi diri.17  

Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerlitian pernerliti adalah sama-sama 

mernggurnakan pernderkatan kuralitatif. Adapurn perrberdaan pernerlitian ini derngan 

pnerlitian pernerliti yaitur pernerlitian ini berrfokurs pada bagaimana perrserpsi lansia 

terrhadap kerserhatan merntal, serdangkan pernerliti pernerliti mermbahas gambaran 

dinamika kerserjahterraan psikologis lansia. 

Pernerlitian serlanjurtnya dari Cynthia Ayur Oktariza dan Siti Rohmah Nurrhayati 

derngan jurdurl “Dinamika Psikologis pada Lansia Dilihat dari Sisi Romantic 

Rerlationship serterlah Merlakurkan Perrkawinan di Ursia Lanjurt.” Pernerlitian ini berrturjuran 

urnturk merngertahuri dinamika psikologis pada lansia serterlah merlakurkan perrkawinan di 

ursia lanjurt merlaluri komponern hurburngan romantis yang murncurl. Pernerlitian ini 

merngggurnakan mertoder kuralitatif derngan pernderkatan fernomernologis. Surbjerk 

 
17Herliana Sumardin, Persepsi Lansia tentang Psychological Well-Being yang Menjalani Masa 

Pensiun di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Makassar, (Skripsi Universitas Hasanuddin, 2021), h. x  
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pernerlitian adalah lansia derngan kriterria berrursia 60 tahurn ker atas dan perrnah 

merlakurkan perrkawinan di ursia lanjurt. Pernerlitian ini mernurnjurkkan komponern 

hurburngan romantis yang murncurl berrurpa, kerintiman, hasrat, komitmern, harapan, 

pernerrimaan diri positif, dan murncurlnya masalah.  

Dura dari tiga pasangan yang mernjadi rerspondern mernyatakan merlaluri prosers 

kerncan serberlurm merlakurkan perrkawinan. Perrkawinan di ursia lanjurt iderntik derngan 

mermburturhkan terman ataur perndamping hidurp di hari tura derngan saling berrbagi 

perrhatian, merrawat, dan mermernurhi kerburturhan ataur kerperrluran pasangan serrta mernjalin 

perrsahabatan. Dura dari tiga pasangan masih mermburturhkan prosers pernyersuraian urnturk 

mermbangurn kerperrcayaan dan mernciptakan komurnikasi yang intim. Hurburngan 

serksural tidak mernjadi kerburturhan pokok dan hal pernting dalam perrkawinan di ursia 

lanjurt. Lerbih berrbagi merngernai kerbahagiaan dan kurrang adanya kerterrburkaan 

merngernai masalah pribadi. Terrdapat purla perrberdaan orierntasi perrkawinan pada lansia 

laki-laki derngan lansia perrermpuran.18  

Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerlitian pernerliti adalah kersamaan pada 

pernderkatan yakni pernderkatan kuralitiatif. Adapurn perrberdaannya yakni pernerlitian ini 

mermbahas gambaran kerserjahterraan psikologis lansia yang mernikah di ursia lanjurt, 

serdangkan pernerlitian pernerliti merngkaji kerserjahterraan psikologis lansia sercara urmurm. 

Pernerlitian serlanjurtnya dari Rahmatika Sidar Tandiallo dkk. derngan jurdurl 

“Kerserjahterraan Psikologis pada Lansia yang Merrawat Curcur.” Turjuran pernerlitian ini 

urnturk merngerksplor kerserjahterraan psikologis lansia yang merrawat curcur. Mertoder yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur kuralitatif derngan pernderkatan fernomernologi. 

 
18Cynthia Ayu Oktariza dan Siti Rohmah Nurhayat, “Dinamika Psikologis pada Lansia Dilihat 

dari Sisi Romantic Relationship Setelah Melakukan Perkawinan di Usia Lanjut”, Jurnal Acta 

Psychologia, 2(2), 2020, h. 137 
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Perngurmpurlan rerspondern mernggurnakan purrposiver sampling. Analisis data 

mernggurnakan terknik Interrprertativer Phernomernology Analysis. Verrifikasi data 

pernerlitian mernggurnakan terknik mermberr cherck. Pernerlitian merlibatkan ermpat lansia 

berrjernis kerlamin perrermpuran.  

Hasil pernerlitian mernermurkan bahwa motivasi lansia merngasurh curcur yaitur 

mermbantur anaknya yang berkerrja, merngurrangi kerkosongan yang dialami dan 

mernanamkan perndidikan moral sercara langsurng. Makna merngasurh curcur pada lansia 

mernurnjurkkan perngasurhan curcur mermburat rerspondern mernjadi lerbih serhat, mermiliki 

tanggurng jawab dan merndapat hiburran. Perrasaan yang murncurl kertika lansia merrawat 

curcur adalah sernang, lerlah dan caperk. Kerserjahterraan psikologis pada lansia merlipurti 

ernam asperk, yaitur pernerrimaan diri, hurburngan derngan orang lain, otonomi diri, 

perngurasaan lingkurngan, turjuran hidurp dan perrturmburhan pribadi. Kerermpat rerspondern 

mermernurhi kerernam asperk kerserjahterraan psikologis walaurpurn terrkadang merngalami 

kersurlitan. Implikasi pernerlitian ini yaitur mermberrikan gambaran kerserjahterraan 

psikologis khursursnya lansia yang merrawat curcur agar mernjadi perrtimbangan urnturk 

orang tura yang ingin mernitipkan anaknya diasurh olerh nernerk/kakerknya.19 

Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerlitian pernerliti adalah kersamaan pada 

pernderkatan yakni pernderkatan kuralitiatif. Adapurn perrberdaan pernerlitian ini derngan 

pernerlitian pernerliti dimana pernerlitian ini merngkaji perran perrawatan curcur pada 

kerserjahterraan psikologis lansia, serdangkan pernerlitian pernerliti tidak dan hanya merlihat 

faktor yang mermerngarurhi.  

Pernerlitian serlanjurtnya dari Lia Sursanti Simanjurntak derngan ju rdurl “Perrberdaan 

Kerserjahterraan Psikologis Lansia Ditinjaur dari Bernturk Durkurngan Terman Serbaya.” 

 
19 Rahmatika Sidar Tandiallo dkk., “Kesejahteraan Psikologis pada Lansia yang Merawat 

Cucu”, Jurnal Pendidikan, 2(2), 2022, h. 99  
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Pernerlitian  ini  didasarkan pada  terori  durkurngan  sosial  dari  Sarafino  yang  

merngatakan  bahwa  durkurngan sosial  adalah  kernyamanan,  perrhatian,  pernghargaan  

ataur  banturan  yang  diperrolerh  individur  dari  orang  lain yang terrdiri dari ermpat 

bernturk yaitur ermotional surpport, instrurmerntal surpport, informational surpport,dan 

companionship surpport. durkurngan sosial dapat diperrolerh dari kerlurarga, pasangan dan 

terman serbaya. Pada pernerlitian ini yang diterliti adalah durkurngan sosial yang diperrolerh 

dari terman serbaya. Terori kerserjahterraan psikologis  yang  digurnakan  didasarkan  pada  

terori  kerserjahterraan  psikologis  yang  dikermurkakan  olerh  Ryff . 

Pernerlitian   ini   merrurpakan   pernerlitian   lapangan,   data   dikurmpurlkan   

derngan   mernggu rnakan   skala kerserjahterraan  psikologis  dan  skala  durkurngan  terman  

serbaya.  Surbjerk  pernerlitian  adalah 70  orang lansia  di kota Merdan yang diambil 

derngan terknik acciderntal sampling. Data pernerlitian diolah derngan mernggurnakan 

analisis  varians (ANOVA).  Hasil  mernurnjurkkan  bahwa  ada  perrberdaan  

kerserjahterraan  psikologis  lansia ditinjaur dari bernturk durkurngan terman serbaya derngan 

nilai signifikansi (p) lerbih kercil dari 0,05.20 

Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerlitian pernerliti yakni pernerlitian ini 

mermbahas kerserjahterraan psikologis lansia. Adapurn perrberdaan pernerlitian ini derngan 

pernerlitian pernerliti yakni pernderkatan pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan 

kurantitatif serdangkan pernderkatan pernerlitian pernerliti mernggurnakan pernderkatan 

kuralitatif. 

 

 

 

 
20Lia Susanti Simanjuntak, “Perbedaan Kesejahteraan Psikologis Lansia Ditinjau dari Bentuk 

Dukungan Teman Sebaya,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, 13(2), 2018, h. 59  
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B. Tinjauan Teori 

1. Terori Psikologi Positif 

Para ahli psikologi positif berrperndapat bahwa hidurp manursia akan lerbih  

berrmakna jika sisi positifnya bisa dikermbangkan sercara maksimal. Sisi positif itur 

adalah ermosi yang positif (positiver ermotions) dan sifat kerpribadian yang bijaksana 

serrta pandai berrsyurkurr yang serlanjurtnya kerdura asperk ini akan mermbantur dalam 

perngermbangan kerpribadian.   

Pernderkatan dalam merngatasi problerm kermanursiaan harurs diarahkan pada 

perngermbangan karakterr positif yang ada pada individur merlaluri pernataan : (1) 

kerlurarga dan serkolah yang mermurngkinkan poternsi anak berrkermbang. (2) termpat 

kerrja yang merndurkurng kerpurasan kerrja dan produrktivitas. (3) masyarakat yang 

akan berrpergang tergurh pada tata kerhidurpan berrmasyarakat yang berradab (civil 

socierty). Pernataan itur dilakurkan derngan cara mermbangurn kerkuratan individur dan 

masyarakat agar mampur mernurmburhkan keradilan, tanggurng-jawab, kerperdurlian 

pada sersama, tolerransi, saling perrcaya dan saling berrsinerrgi.  Urpaya urnturk 

mermbangurn individur dan masyarakat yang mampur berrburat dermikian harurs 

dilakurkan derngan mermbangurn karakterr manursia yang didasari antara lain olerh 

ertika, saling merncintai, kerberranian mermperrtahankan kerbernaran, perngasih dan 

pernyayang, intergritas dan arif, merlaluri perndidikan karakterr yang dilakurkan serjak 

dini sampai ker derwasa.21   

a. Ermosi yang Positif 

Ermosi positif berrarti kerbahagiaan, berrsyurkurr pada Tu rhan dan orang  

lain. Kerpribadian sifat positif yang dirancang ahli psikologi positif serperrti rasa 

 
21 Dian Yudhawati, “Implementasi Psikologi Positif dalam Pengembangan Kepribadian 

Mahasiswa”, Psycho Idea, 16(2), 2018, h. 115   
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ingin tahur, kreratif, kerberranian, pikiran masa derpan, optimismer, sertia, ertika kerrja 

yang baik, akrab, kerjurjurran, baik hati, sermangat, kerperdu rlian, keradilan, 

kerterkurnan dan mermiliki kapasitas u rnturk merngalir dan merncerrahkan.22 Ermosi 

yang positif terrkait derngan kerhidurpan, ermosi di masa lalur, masa serkarang dan 

erksperktasi di masa derpan. Salah satur asperk dari ermosi positif adalah rasa 

germbira (happinerss) yang maniferstasi fisiologisnya adalah sernyurm. Perngarurh 

sernyurm terrhadap kerbahagiaan hidu rp mernurnjurkkan adanya hurburngan antara 

sernyurm (erksprersi sernyurm positif) derngan kerbahagiaan hidurp. Ada dura jernis 

sernyurm yang merrerka terliti, perrtama adalah sernyurman serjati yang saturnya 

adalah sernyurman palsur.  

Orang yang mermiliki sernyu rm serjati terrnyata sercara signifikan lerbih 

bersar porsinya terrikat dalam perrkawinan dan mermiliki perrnikahan yang 

langgerng, serrta mermiliki kerbahagiaan diri sampai 30 tahurn kermurdian. Asperk 

ermosi positif yang lain adalah sifat berrsyurkurr dan berrterrimakasih yang 

disampaikan pada orang lain. Serligman mernermurkan bahwa orang yang serring 

mernyampaikan rasa berrterrima kasih pada orang lain sercara ikhlas mermiliki 

kerserhatan yang lerbih baik, optimis dalam hidurp, lerbih merrasakan kerbahagiaan 

(werll-bering) dan banyak mernolong orang lain.23  

Pernerlitian lain dilakurkan olerh Haidt mernermurkan bahwa orang yang 

merrasa bahagia karerna merlihat serserorang berrburat kerbaikan pada orang lain. 

Serligman dalam pernerlitian merrerka merlaporkan bahwa orang yang mermiliki 

ermosi positif di masa murdanya terrnyata hidurp lerbih serhat dan berrursia panjang. 

 
22 Seligman, Authentic Happiness. Menciptakan Kebahagiaan dengan Psikologi Positif. 

(Bandung: Mizan, 2002), h. 14 
23Ancok. Pendekatan psikologi positif dalam membangun masyarakat berkualitas, (Jakarta: 

p.p., 2007), h. 45 
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Dokterr yang mermiliki ermosi yang positif lerbih akurrat dalam diagnosis terrhadap 

pasiernnya.24  

 

b.  Sifat Diri yang Positif 

Para pernerliti berrperndapat bahwa sifat diri mernjadi pernyangga kerserhatan  

fisik dan merntal dan perncergah pernyakit fisik dan pernyakit jiwa. Sifat diri 

serperrti kerberranian (courrager), berrorierntasi ker masa derpan (furtu rrer minderdnerss), 

rasa optimis (optimism), rasa perrcaya pada kerkuratan Turhan (faith), ertos kerrja 

yang baik (work erthic), perngharapan yang positif bahwa sersuratu r hal yang burrurk 

akan berrurbah mernjadi baik (hoper), sifat jurjurr dalam hidurp (honersty), kertabahan 

dalam mernghadapi kersurlitan dan tantangan (perrserverrancer) dan kermampuran 

urnturk tertap berrjalan dalam merncari permahaman (capacity for flow and insight) 

adalah hal-hal yang akan mermbu rat diri kurat dalam mernghadapi strerss 

kerhidurpan.25  

c. Institursi yang Positif 

Kerhidurpan yang positif (berrmakna, puras dan bahagia serrta produrktif),  

hanya akan murncurl sercara maksimal bila kondisi lingkurngan termpat manursia 

itur berrada mermiliki sifat-sifat positif. Para pakar urmurmnya serperndapat bahwa 

hidurp manursia serbagai individur sangat diperngarurhi institursi yang ada dalam 

kerhidurpannya. Institursi adalah kerlurarga (family), serkolah, organisasi 

kermasyarakatan dan burdaya, institursi kernergaraan (socierty) dan institursi yang 

mernernturkan tatanan erkonomi politik global. Urnturk merngurrangi strers kerhidurpan 

individur dalam masyarakat ternturnya sermura lingkurngan ini harurs mermiliki sifat-

 
24Isen, Hand Book of Emotions, (New York: Guilford Press, 2003), h. 27 
25Seligman, Hand Book of Positive Psychology, (London: Oxford University Press, 2006), h. 16 
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sifat positif urnturk mernghalaur strerss. Sifat-sifat positif yang harurs ada dalam 

institursi kerhidurpan manursia (institu rsi rurmah tangga, serkolah, termpat kerrja, 

masyarakat dan nergara) yang merndu rkurng permurncurlan kerkuratan karakterr yang 

maksimal adalah sifat adil, perdurli (caring), berrtanggurngjawab, berradab, 

tolerransi, non-diskrminatif, saling merndurkurng dan saling mernghargai. 

2. Terori Surccersfurl Aging  

Terori surccersfurl aging sercara urmu rm dapat dipahami serbagai prosers mernjadi 

sernior yang baik ataur berrhasil, ataur sersuratur yang baik dan diharapkan.26  Konserp 

surccerssfurl aging diperrkernalkan pada tahurn 1986, yang kermurdian serlanjurtnya 

dikermbangkan olerh Balters yang mernjerlaskan surccersfurl aging serbagai kermampuran 

merngerlola tiga kurnci karakterristik ataur perrilakur. Perrtama yaitu r merminimalisir 

rersiko murncurlnya berrbagai pernyakit dan akibat yang berrhurburngan derngan 

pernyakit terrserburt, kerdura yaitur merngerlola sercara baik furngsi–furngsi fisik maurpurn 

psikis, dan kertiga yaitur kerterrlibatan aktif derngan kerhidurpan.27  

Balters jurga mernjerlaskan surccerssfurl aging serbagai perrpaduran antara furngsi-

furngsi biologis (kerserhatan dan daya tahan turburh), psikologis (kerserhatan merntal) 

dan asperk-asperk positif serserorang serbagai manursia (komperternsi sosial, kontrol diri 

dan kerpurasan hidurp). Konserp surccerssfu rl aging dari Balters dikernal derngan moderl 

SOC yaitur serlerction, optimization, and compernsation. Moderl ini berrasurmsi bahwa 

sertiap individur serlalur berrada di dalam prosers adaptasi sercara kognitif yang terrjadi 

 
26Widyanti, Hubungan Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial Keluarga dengan Successful 

Aging pada Pensiunan Karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun, (Skripsi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2017), h. 10  
27Rowe, J.W & Kahn, R.B., “Successful Aging”, Journal Gerontological Socienty of America, 

37(4), 1997, h. 433 
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sercara terrurs-mernerrurs serpanjang hidurpnya, dan bahwa dalam kerhidurpan serserorang 

akan serlalur terrdapat perrurbahan, baik dalam makna maurpurn turjuran hidurp.28  

Surccerssfurl aging didasarkan pada kriterria perrsonal serperrti furngsi kognitif 

yang bagurs dan kermandirian. Surccerssfu rl aging adalah mernggambarkan serserorang 

yang merrasakan kondisinya terrberbas dari pernurrurnan kerserhatan fisik, kognitif, dan 

sosial.29 Surccersfurl aging merrurpakan bernturk kerpurasan atas hasil perngalaman hidurp 

yang didasarkan pada turjuran perrsonal dalam dinamikanya derngan kerhidurpan 

sosio-kurlturral yang mermperngarurhinya.  

Dalam Berrlin Aging Sturdy (BASEr) dikermurkakan, surccersfurl aging 

dipandang serbagai kermampuran merngerlola tiga indikator su rbyerktif, yaitur: 

surbjerctiver werll-bering, positiver ermotion (ermosi yang positif), dan abserncer of 

lonerlinerss (tidak adanya rasa kerserpian). Surbjerctiver werllbering adalah pernilaian 

serserorang terrhadap dirinya serndiri yang berrhurburngan derngan kerbahagiaan dan 

kerpurasan dalam hurburngannya derngan lingkurngan sosial. Kerdura adalah positiver 

ermotion yaitu r bagaimana ermosi yang dimurncurlkan serserorang berrhadapan derngan 

siturasi ataur perngalaman terrterntur, misalnya bangga, germbira, serdih, dan lain-lain. 

Kertiga adalah abserncer of lonerlinerss yaitur perrasan surbjerktif yang berrhurburngan 

derngan perngalaman rerlasi sosial serhingga tidak merrasakan kerserpian.30 

Balters mernjerlaskan surccerssfurl aging berrfokurs pada tiga stratergi manajermern 

perrilakur hidu rp urnturk mermperrtahankan kermerrderkaan furngsional dikermurdian hari, 

yaitur serlerction, optimization, and compernsation (SOC).  

 
28Widyanti, Hubungan Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial Keluarga dengan Successful 

Aging pada Pensiunan Karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun, h. 12 
29 Hamidah dan Aryani, “Studi Eksplorasi Succesful Aging melalui Dukungan Sosial Bagi 

Lansia di Indonesia dan Malaysia, Jurnal INSAN, 14(2), 2012, h. 108 
30Setiyartomo, Succesful Aging Ditinjau dari Kebermaknaan Hidup dan Orientasi Religius 

Pada Lansia, (Tesis Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2004), h. 17 
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a. Serlerction (serlerksi)  

Serlerksi merrurpakan orierntasi perrilakur yang akan dipilih olerh lansia urnturk 

merngermbangkan hidurpnya seriring derngan berrbagai kerterrbatasan yang ada pada 

dirinya yang dikarernakan prosers pernuraan yang dialami lansia. Orierntasi ini 

berrimplikasi pada permbatasan serjurmlah komperternsi dan furngsi yang dimiliki 

olerh serserorang yang merngalami berrbagai kermurndurran akibat prosers pernuraan. 

Iturlah serbabnya serserorang yang merngalami berrbagai kermurndurran fisik dan 

perrannya perrlur mermburat serlerksi kergiatan sersurai derngan kapasitas dirinya. 

Derngan kata lain, serlerksi merrurpakan perngermbangan dan mermilih turjuran. 

b. Optimization (Optimisasi)  

Optimisasi sercara urmurm diartikan serbagai perngalokasian serjurmlah 

surmberr urnturk merncapai tahapan yang lerbih tinggi atas prosers serlerksi. Olerh 

karerna itur prosers optimisasi serringkali dipahami serbagai latihan dan 

perrerncanaan aktivitas yang mermurngkinkan lansia merlanjurtkan turgas 

perrkermbangannya derngan merngurrangi berrbagai rersiko yang kermurngkinan akan 

murncurl. Optimisasi merrurpakan aplikasi dan perrbaikan dari tindakan perncapaian 

turjuran.  

c. Compernsation (Kompernsasi)  

Permerliharaan furngsi positif dalam mernghadapi kerrurgian sama 

perntingnya bagi pernuraan surksers serbagai fokurs perrtu rmburhan yang 

berrkerlanju rtan. Apabila surmberr-surmberr yang dimiliki lansia urnturk mernermurkan 

turjuran hidurpnya sermakin berrkurrang maka ia akan merngganti dan merngolah 

surmberr yang ada serhingga mermberrikan kompernsasi sersurai derngan turjurannya.31 

 
31Widyanti, Hubungan Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial Keluarga dengan Successful 

Aging pada Pensiunan Karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Tandun, h. 13-14  
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C. Kerangka Konseptual 

1. Kerserjahterraan Psikologis  

Karakterristik orang yang mermiliki kerserjahterraan psikologis merrurjurk pada 

pandangan Carl Rogerrs terntang orang yang berrfurngsi pernurh (furlly-furnctioning 

perrson), pandangan Abraham Maslow merngernai akturalisasi diri (serlf 

acturalization), pandangan Carl G. Jurng, Bayners, dan Bererber merngernai individurasi, 

konserp Allport terntang kermatangan, jurga sersurai derngan konserp Errik Errikson 

dalam mernggambarkan individur yang mernggapai intergrasi dibanding purturs asa.32  

Berrdasarkan terori psikologi positif dari berberrapa tokoh terrserburt, dapat 

disimpurlkan bahwa kerserjahterraan psikologis merrurpakan kerserlurrurhan 

kerberrfurngsian diri yang ada pada diri individur.  

Psychological werll-bering ataur kerserjahterraan psikologis merrurpakan suratur 

perncapaian pernurh dari poternsi psikologis dan suratur kondisi individur yang dapat 

mernerrima kerkuratan dan kerlermahan diri, mermiliki turjuran hidurp, merngermbangkan 

rerlasi yang positif derngan orang lain, mermiliki pribadi mandiri, mampur 

merngerndalikan lingkurngan, dan mermiliki perrturmburhan pribadi yang baik. 33 

Konserpsi kerserjahterraan psikologis merrurpakan intergrasi dari terori-terori 

perrkermbangan manursia, terori psikologi klinis, dan konserpsi merngernai kerserhatan 

merntal. berrdasarkan terori yang dikermu rkakan olerh Ryff, kerserjahterraan psikologis 

merrurpakan kondisi individur yang terrintergrasi dari terori psikologi perrkermbangan 

dan klinis.  

 
32Lopez & Snyder, Positive Psychological Assessment a Handbook of Models & Measures, 

(Washington: APA, 2013), h. 172.  
33Ryff & Keyes, “The Structurs of Psychological Well Being Revisited,” Journal of Personality 

and Social Psychology, 69(2), 2015, h. 719  
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Hurpperrt merngatakan bahwa kerserjahterraan psikologis merrurpakan sergala 

perrsoalan merngernai hidurp yang dapat berrjalan baik, serbagai gaburngan dari 

perrasaan baik dan bagaimana individu r dapat berrfurngsi sercara erferktif. Mernurrurt 

Bradburrn kerbahagiaan merrurpakan serbagai hasil dari kerserjahterraan psikologis dan 

merrurpakan tu rjuran terrtinggi yang ingin dicapai olerh sertiap manursia. serserorang 

merrasa mermiliki kerserjahterraan psikologis yang baik karerna ada berberrapa hal yang 

jurga mermperngarurhi hurburngan positif derngan orang lain serperrti berrsosialisasi 

derngan orang lain. Berrdasarkan terori terrserburt, kerserjahterraan psikologis merrurpakan 

turjuran terrtinggi pada sertiap manursia yang mermbantur manursia dalam kerhidurpannya 

serhingga individur dapat berrfurngsi erferktif.  

Dimernsi-dimernsi Kerserjahterraan Psikologis terrdapat ernam dimernsi serbagai 

pernderkatan murltidimernsi dari terori kerserjahterraan psikologis antara lain: 

a. Otonomi  

Otonomi ataur perngaturran terrhadap diri serndiri merrurpakan pernernturan 

nasib serndiri, kermandirian, dan perngaturran perrilakur dari dalam diri. Serserorang 

yang furlly furnctioning dapat dilihat dari tidak perdurlinya atas kerpurtursan orang 

lain tertapi lerbih mermilih urnturk merngervalurasi diri serndiri berrdasarkan standar 

dirinya. Serserorang jurga lerbih merrasa berbas dari norma-norma yang merngaturr 

kerhidurpan serhari-hari. Serserorang dikatakan serbagai individur yang mermiliki 

otonomi yang baik kertika dapat merngambil kerpurtursan serorang diri derngan tidak 

terrganturng perndapat orang lain akan kerpurtursan apa yang akan diambil.34  

 

 

 
34Ryff & Keyes, “The Structurs of Psychological Well Being Revisited,” Journal of Personality 

and Social Psychology, 69(2), 2015 h. 721   
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b. Pernerrimaan Diri  

Dimernsi ini merrurpakan merncakurp pernerrimaan diri individur pada masa 

kini dan masa lalur. diderfinisikan serbagai ciri urtama kerserhatan merntal serserorang 

apabila mermiliki karakterristik serperrti serlf-acturalization, optimal furnctioning, 

dan kermatangan. Hal terrserburt mernandakan sifat positif serserorang terrhadap diri 

serndiri serbagai karakterristik urtama dari psikologis individur yang positif. 

serserorang dikatakan mermiliki pernerrimaan diri yang baik kertika mermiliki sikap 

positif terrhadap diri serndiri, mernghargai diri serndiri, dan mernerrima sisi dirinya 

yang baik maurpurn burrurk. serlain itur jurga merrasakan hal yang positif dari 

kerhidurpannya di masa lalur.35  

c. Hurburngan Positif derngan Orang Lain  

Dimernsi yang mermiliki derfinisi urnturk merncintai orang lain ini 

dipandang serbagai hal yang pernting pada kondisi merntal serserorang yang serhat. 

digambarkan derngan perrasaan ermpati dan kasih sayang pada orang lain 

serhingga mampur mermiliki rasa cinta dan perrsahabatan yang lerbih kurat. 

Serserorang yang mermiliki hurburngan positif derngan orang lain dapat mermiliki 

hurburngan yang hangat dan saling perrcaya derngan orang lain. serserorang yang 

mermiliki kerperdurlian terrhadap kerserjahterraan orang lain dapat mernurnjurkkan 

ermpati, aferksi, dan intimacy terrhadap orang lain.36  

d. Perngurasaan Lingkurngan  

Mermiliki perngerrtian serbagai kermampuran serserorang dalam mermilih ataur 

mernciptakan lingkurngan yang sersurai derngan kondisi psikisnya. Jurga dikatakan 

 
35Ryff & Keyes, “The Structurs of Psychological Well Being Revisited,” Journal of Personality 

and Social Psychology, 69(2), 2015 h. 722   
36Ryff & Keyes, “The Structurs of Psychological Well Being Revisited,” Journal of Personality 

and Social Psychology, 69(2), 2015 h. 724   
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serbagai kermampuran serserorang urnturk merrurbah lingkurngan sercara kreratif 

merlaluri aktivitas fisik ataur merntal serserorang. Serserorang derngan perngurasaan 

lingkurngan yang kurrang baik akan merrasa kersurlitan dalam merngaturr kerhidurpan 

serhari-hari. Kurrang perka terrhadap kersermpatan yang ada dan kurrang dapat 

merngontrol lingkurngan jurga merrurpakan akibat dari kurrangnya perngurasaan 

terrhadap lingkurngan.  

e. Turjuran Hidurp  

Tu rjuran hidurp merrurpakan turjuran dan makna hidurp serserorang derngan 

mermiliki berrbagai turjuran yang berrarti dalam kerhidurpan, serperrti mernjadi 

produrktif dan kreratif ataur merncapai intergrasi ermosional yang baik di kermurdian 

hari. Serserorang yang kurrang perdurli terrhadap turjuran hidurpnya serndiri akan 

kerhilangan makna hidurp, tidak mermiliki turjuran hidurp yang jerlas, serrta tidak 

mermperrhatikan makna yang terrkandu rng pada hidurpnya di masa lalur.37 

f. Perrturmburhan Pribadi  

Merngermbangkan poternsi serserorang perrlur dilakurkan urnturk turmburh dan 

berrkermbang serbagai manursia. Sertiap orang diharapkan urnturk terrurs berrkermbang 

daripada mermilih berrada pada keradaan yang konstan. Perrturmburhan pribadi 

yang berrkerlanjurtan dan reralisasi diri sangat merndurkurng terrhadap merningkatnya 

kerserjahterraan psikologis serserorang.  Serserorang yang mermiliki perrturmburhan 

pribadi yang baik dapat dilihat dari kerterrburkaan diri terrhadap perngalaman-

perngalaman barur, mermiliki kermampuran dalam mernyadari poternsi diri yang 

dimiliki, dan mermiliki perngertahuran yang terrurs berrtambah.38  

 
37Ryff & Keyes, “The Structurs of Psychological Well Being Revisited,” Journal of Personality 

and Social Psychology, 69(2), 2015 h. 726   
38Ryff & Keyes, “The Structurs of Psychological Well Being Revisited,” Journal of Personality 

and Social Psychology, 69(2), 2015 h. 727 
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Berrdasarkan perngerrtian asperk-asperk di atas, dapat disimpurlkan bahwa 

asperk otonomi merrurpakan perngaturran terrhadap diri serndiri. Pernerrimaan diri adalah 

sifat positif serserorang terrhadap diri serndiri. Hurburngan positif derngan orang lain 

serbagai berntu rk ermpati dan kasih sayang pada orang lain. Perngurasaan lingkurngan 

adalah cara individur dalam mermilih ataur mernciptakan lingkurngan sersurai derngan 

diri individur. Turjuran hidurp adalah serserorang yang mernjadi produ rktif dan kreratif 

urnturk merncapai turjuran yang berrarti. Asperk terrakhir yaitur perrturmburhan pribadi 

yaitur bahwa serserorang perrlur merngermbangkan poternsi agar serserorang dapat 

turmburh dan berrkermbang.  

Berrdasarkan berberrapa pernerlitian di bawah ini, terrdapat berberrapa faktor 

yang mermperngarurhi kerserjahterraan psikologis, yaitur:  

a. Masa lanjurt ursia  

Ursia dapat mermperngarurhi dimernsi-dimernsi kerserjahterraan psikologis, 

antara lain adalah otonomi, perngurasan lingkurngan, turjuran hidurp, dan 

perrkermbangan individur yang akan merningkat seriring derngan berrtambahnya 

ursia. Serlain itur, dimernsi pernerrimaan diri dan perrkermbangan individur tidak 

diturnjurkkan karerna adanya perrberdaan ursia.39  

b. Jernis Kerlamin  

Perrberdaan jernis kerlamin merrurpakan salah satur yang mermperngarurhi 

kerserjahterraan psikologis serserorang. Wanita cernderrurng mermiliki kerserjahterraan 

psikologis yang lerbih baik daripada laki-laki. Hal ini berrhurburngan derngan pola 

pikir yang mermperngarurhi stratergi coping dan aktivitas sosial serserorang, wanita 

 
39Keyes & Waterman, Dimensions of Well-Being and Mental Health in Adulthood. In Well-

Being: Positive Development Across the Life Course, (New York: Hall Press, 2013), h. 479   
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cernderrurng mermiliki kermampuran interrperrsonal yang lerbih baik daripada laki-

laki.40  

c. Durkurngan Sosial  

Pernerlitian yang terlah dilaku rkan mernurnjurkkan hasil bahwa terrdapat 

hurburngan yang signifikan antara durkurngan sosial derngan kerserjahterraan 

psikologis, durkurngan sosial di sini yaitur durkurngan informatif derngan durkurngan 

ermosional yang baik. Hal terrserburt dirasa dapat merningkatkan kerserjahterraan 

psikologis pada individur.41 Durkurngan sosial dari kerlurarga terrlerbih orang tura 

jurga dapat merningkatkan psychological werll bering serserorang. 

2. Lanjurt ursia  

Derfinisi Lansia berrakat dari kata mernura ataur mernjadi tu ra adalah suratur 

prosers biologis yang tidak dapat dihindari. Prosers pernuraan terrjadi sercara alamiah. 

Hal ini dapat mernimburlkan masalah fisik, merntal, sosial, erkonomi dan 

psikologis.42 Lansia merrurpakan suratur keradaan yang terrjadi di dalam kerhidurpan 

manursia. Mernura merrurpakan prosers serpanjang hidurp, tidak hanya bisa dimurlai dari 

suratur waktur terrterntur, tertapi dimurlai serjak perrmurlaan kerhidurpan. Mernjadi tura 

merrurpakan prosers alamiah, yang berrarti serserorang akan merlerwati tiga tahap dalam 

kerhidurpannya yaitur masa anak, derwasa dan jurga tura.43  

 
40Lopez & Snyder, Positive Psychological Assessment a Handbook of Models & Measures, h. 

180 
41Desiningrum, “Kesejahteraan Psikologis Lansia Janda/Duda Ditinjau dari PersepsitTerhadap 

Dukungan Sosial dan Gender,” Jurnal Psikologi UNDIP, 13(2), 2014, h. 102-103.  
42Mustika,  “Buku Pedoman Model Asuhan Keperawatan Lansia Bali Elderly Care (BEC),” 

Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 2019, h. 1689–1699.  
43Mawaddah, (2020). “Peningkatan Kemandirian Lansia Melalui Activity Daily Living Training 

dengan Pendekatan Komunikasi Terapeutik Di RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang Nurul 

Hospital Majapahit,” Jurnal Kesehatan, 12(1), 2020, h. 32  
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Apabila ditanya kapan serserorang dikatakan lansia jawabannya adalah jadi 

kita ada dura katergori lansia yaitur katergori ursia kronologis dan ursia biologis artinya 

adalah jika ursia kronologis adalah dihitu rng dalam ataur derngan tahurn kalernderr. Di 

Indonersia ursia pernsiurn 56 tahurn biasanya diserburt surdah lansia namurn ada Urndang-

urndang merngatakan bahwa ursia 60 tahurn ker atas barur paling layak ataur paling 

terpat diserburt ursia lanjurt ursia biologis adalah ursia yang serbernarnya kernapa bergitur 

karerna dimana kondisi permatangan jaringan serbagai inderks ursia lansia pada 

biologisnya. Pada serserorang yang surdah lanjurt ursia banyak yang terrjadi pernurrurnan 

salah saturnya kondisi fisik maurpurn biologis, dimana kondisi psikologisnya serrta 

perrurbahan kondisi sosial dimana dalam prosers mernura ini mermiliki arti yang 

artinya prosers mernura adalah suratur prosers mernghilangnya sercara perrlahanlahan 

kermampuran jaringan urnturk mermperrbaiki diri ataur merngganti diri dan 

mermperrtahankan strurkturr dan furngsi normalnya, serhingga tidak dapat berrtahan 

terrhadap lersion ataur lurka (inferksi) dan mermperrbaiki kerrursakan yang diderrita. Hal 

ini dikarernakan fisik lansia dapat mernghambat ataur mermperrlambat kermurndurran 

furngsi alat turburh yang diserbabkan berrtambahnya urmurr.44  

Mernu rrurt Oktora & Purrnawan, adapurn ciri dari lansia diantaranya serbagai 

berrikurt:  

a. Lansia merrurpakan perrioder kermurndurran  

Kermurndurran pada lansia serbagian datang dari faktor fisik dan faktor 

psikologis serhingga motivasi mermiliki perran yang pernting dalam kermurndurran 

pada lansia. Misalnya lansiayang mermiliki motivasi yang rerndah dalam 

merlakurkan kergiatan, maka akanmermperrcerpat prosers kermurndu rran fisik, akan 

 
44 Friska, “The Relationship Of Family Support With The Quality Of Elderly Living In 

Sidomulyo Health Center Work Area In Pekanbaru Road,” Jurnal Proteksi Kesehatan, 9(1), 2020, h. 8  
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tertapi ada jurga lansia yang mermilikimotivasi yang tinggi, maka kermurndurran 

fisik pada lansia akan lerbih lama terrjadi.  

b. Pernyersu raian yang burrurk pada lansia  

Pernyersuraian yang burrurk terrhadap lansia mermburat merrerka cernderrurng 

merngermbangkan konserp diri yang burrurk serhingga dapat mermperrlihatkan 

bernturk perrilakur yang burrurk. Akibat dari perrlakuran yang burru rk itur mermburat 

pernyersuraian diri lansia mernjadi burrurk purla. Contoh: lansia yang tinggal 

berrsama kerlurarga serring tidak dilibatkan urnturk perngambilan kerpurtursan karerna 

dianggap pola pikirnya kurno, kondisi inilah yang mernyerbabkan lansia mernarik 

diri dari lingkurngan, cerpat terrsinggu rng dan bahkan mermiliki harga diri yang 

rerndah.45  

Karakterristik lansia mernurrurt Kermerntrian Kerserhatan RI yaitu r:  

a. Serserorang dikatakan lansia kertika terlah merncapai ursia 60 tahu rn keratas  

b. Staturs perrnikahan Berrdasarkan Badan Pursat Statistik RI SUrPAS 2015, 

perndurdurk lansia ditilik dari statu rs perrkawinannya serbagian bersar berrstaturs 

kawin (60 %) dan cerrai mati (37 %). Adapurn perrinciannya yaitur lansia 

perrermpuran yang berrstaturs cerrai mati serkitar 56,04 % dari kerserlurrurhan yang 

cerrai mati, dan lansia laki-laki yang berrstaturs kawin ada 82,84 %. Hal ini 

diserbabkan ursia harapan hidurp perrermpuran lerbih tinggi dibandingkan derngan 

ursia harapan hidurp laki-laki, serhingga prerserntaser lansia perrermpuran yang 

berrstatu rs cerrai mati lerbih banyak dan lansia laki-laki yang berrcerrai 

urmurmnya kawin lagi  

 
45 Oktora & Purnawan “Pengaruh Terapi Murottal terhadap Kualitas Tidur Lansia di Unit 

Rehabilitasi Sosial Dewanata Cilacap,” Jurnal Keperawatan Soedirman,11(3), 2018, h. 168  
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c. Kerburtu rhan dan masalah yang berrvariasi dari rerntang serhat sampai sakit, 

kerburturhan biopsikososial dan spiritural, kondisi adaptif hingga kondisi 

maladaptif.  

d. Lingku rngan termpat tinggal yang berrvariasi.46  

Mernu rrurt Lilik Marifaturl terrdapat berberrapa verrsi dalam permbagian 

kerlompok lansia berrdasarkan batasan u rmurr, yaitur serbagaimana dijerlaskan WHO, 

lansia dibagi mernjadi ermpat kerlompok, yaitur:  

 

a. Ursia perrterngahan (middler ager), yaitur kerlompok ursia 45-59 tahurn  

b. Lansia (erdderrly), yaitur kerlompok u rsia 60-74 tahurn  

c. Lansia tura (old),yaitur kerlompok ursia 75-90 tahurn  

d. Lansia sangat tura (verry old),yaitur kerlompok ursia lerbih dari 90 tahurn.  

Perrurbahan Terrjadi Pada Lansia Sermakin berrtambahnya urmurr manursia, 

terrjadi prosers pernuraan sercara dergernerratif yang biasanya akan berrdampak pada 

perrurbahan- perrurbahan pada jiwa ataur diri manursia, tidak hanya perrurbahan fisik, 

tertapi jurga kognitif, perrasaan, sosial dan serxural.47  

a. Perrurbahan fisik  

Dimana banyak sisterm turburh kita yang merngalami perrurbahan seriring 

urmurr kita serperrti:  

1) Sisterm Indra: Sisterm pernderngaran; Prerbiakursis (gangguran pada 

pernderngaran) olerh karerna hilangnya kermampuran (daya) pernderngaran 

pada terlinga dalam, terrurtama terrhadap burnyi surara ataur nada-nada yang 

 
46 Kemenkes RI. 2017. Data dan Informasi Kesehatan Profil Kesehatan Indonesia – 

Karakteristik Lansia, 2016, h. 12  
47 National, G., & Pillars, “Keperawatan Gerontik: Kualitas Tidur,” Journal of Chemical 

Information and Modeling, 2(8), 2020, h. 28  
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tinggi, surara yang tidak jerlas, surlit dimerngerrti kata-kata, 50% terrjadi pada 

ursia diatas 60 tahurn.  

2) Sisterm Interrgurmern: Pada lansia kurlit merngalami atropi, kerndurr, tidak 

erlastis kerring dan berrkerrurt. Kurlit akan kerkurrangan cairan serhingga 

mernjadi tipis dan berrberrcak. Kerkerringan kurlit diserbabkan atropi glandurla 

serbasera dan glandurla surdoriterra, timburl pigmern berrwarna coklat pada 

kurlit dikernal derngan liverr spot. 

b. Perrurbahan Kognitif  

Banyak lansia merngalami perrurbahan kognitif, tidak hanya lansia 

biasanya anak- anak murda jurga perrnah merngalaminya serperrti: mermory (daya 

ingat, dan ingatan)  

c. Perrurbahan Psikososial  

Serbagian orang yang akan merngalami hal ini dikarernakan berrbagai 

masalah hidurp ataurpurn yang kali ini dikarernakan urmurr serperrti:  

1) Kerserpian Terrjadi pada saat pasangan hidurp ataur terman derkat merninggal 

terrurtama jika lansia merngalami pernurrurnan kerserhatan, serperrti mernderrita 

pernyakit fisik berrat, gangguran mobilitas ataur gangguran sernsorik terrurtama 

pernderngaran.  

2) Gangguran cermas dibagi dalam berberrapa golongan: fobia, panik, 

gangguran cermas urmurm, gangguran strerss serterlah traurma dan gangguran 

obsersif kompurlsif, ganggurangangguran terrserburt merrurpakan kerlanjurtan 

dari derwasa murda dan berrhurburngan derngan serkurnderr akibat pernyakit 

merdis, derprersi, erferk samping obat, ataur gerjala perngherntian merndadak dari 

suratu r obat.  
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3) Gangguran tidurr jurga dikernal serbagai pernyerbab morbilitas yang 

signifikan. Ada berberrapa dampak serriurs gangguran tidurr pada lansia 

misalnya mernganturk berrlerbihan di siang hari, ganggu ran aternsi dan 

mermori, mood derprersi, serring terrjaturh, pernggurnaan hipnotik yang tidak 

sermerstinya, dan pernurrurnan kuralitas hidurp. Angka kermatian, angka sakit 

jantu rng dan kankerr lerbih tinggi pada serserorang yang lama tidurrnya lerbih 

dari 9 jam ataur kurrang dari 6 jam perr hari bila dibandingkan. derngan 

serserorang yang lama tidurrnya antara 7-8 jam perr hari. Berrdasarkan 

durgaan ertiologinya, gangguran tidurr dibagi mernjadi ermpat kerlompok 

yaitu r, gangguran tidurr primerr, gangguran tidurr akibat gangguran merntal 

lain, gangguran tidurr akibat kondisi merdik urmurm, dan gangguran tidurr 

yang diindurksi olerh zat. 

3. Lansia dalam Pandangan Islam 

Agama Islam mermandang masyarakat lansia derngan pandangan terrhormat 

serbagaimana perrhatiannya terrhadap gernerrasi murda. Agama Islam mermperrlakurkan 

derngan baik para lansia dan merngajarkan mertoder surpaya kerberradaan merrerka tidak 

dianggap sia-sia dan tak berrnilai olerh masyarakat. Durkurngan terrhadap para lansia 

dan pernghormatan terrhadap merrerka adalah hal yang diterkankan dalam Islam. Nabi 

Murhammad Saw berrsabda, pernghormatan terrhadap para lansia murslim adalah 

kerturndurkan kerpada Turhan. Berliaur merngergaskan,  berrkah dan kerbaikan abadi 

berrsama para lansia kalian. Dalam Islam, pernuraan serbagai tanda dan simbol 

perngalaman dan ilmur.  

Para lansia mermiliki kerdurdurkan tinggi di masyarakat, khursursnya, dari sisi 

bahwa merrerka adalah harta dari ilmur dan perngalaman, serrta informasi dan 
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permikiran. Olerh serbab itur, merrerka harurs dihormati, dicintai dan diperrhatikan serrta 

perngalaman-perngalamannya harurs dimanfaatkan. Nabi Murhammad Saw berrsabda, 

hormatilah orang-orang yang lerbih tura dari kalian dan cintai serrta kasihilah orang-

orang yang lerbih murda dari kalian.48 

Olerh karerna itur, permerrintah dan masyarakat berrkerwajiban mermperrhatikan 

kondisi para lansia. Dalam Al-Qurr’an Surrat Al-Isra ayat 23-24, Allah swt. 

berrfirman : 

 

 

 

 

 

ّّّّ 

Artinya : 

Dan turhanmur terlah mermerrintahkan agar kamur jangan mernyermbah serlain dia 

dan herndaklah berrburat baik ibur bapakmur. Jika salah serorang diantara 

kerduranya ataur kerdura-duranya sampai ursia lanjurt dalam permerliharaan, maka 

jangan serkali-serkali erngkaur merngatakan kerpada ker duranya perrkataan “Ah” 

dan  janganlah erngkaur mermberntak merrerka dan urcapkanlah kerpada kerduranya 

perrkataan yang baik.  Dan rerndahkanlah dirimur terrhadap kerduranya derngan 

pernurh kasih sayang dan urcapkanlah “wahai turhankur sayangilah kerduranya 

serbagaimana merrerka berrdura terlah merndidik akur diwaktur kercil”. 

Olerh serbab itur Kerburturhan para lanjurt ursia (Lansia) tidak hanya terrbatas 

pada perrawatan merdis dan kerserhatan. Namurn kerburturhan sosial dan erkonomi 

merrerka serperrti jaminan dan hak-hak-hak pernsiurnan, serrta kerburturhan merntal serperrti 

 
48Laelia Dwi Anggraini, Pandangan Islam Terhadap Lansia Serta Berbagai Kesehatan Lansia 

Yang Perlu Diperhatikan, (Skripsi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016), h. 12 



32 
 

 
 

perrhatian dan mernjaga martabat merrerka sangat lerbih diperrlurkan. Serhingga para 

lanjurt ursia serlalur berrada dalam kerserhatan fisik dan merntalnya derngan baik. 

4. Panti Jompo 

a. Perngerrtian Panti Jompo  

Perngerrtian panti ialah rurmah; termpat kerdiaman; asurhan rurmah termpat 

mermerlihara dan merrawat anak yatim piatur; derrma rurmah termpat mermerlihara 

dan merrawat orang jompo ataur anak terrlantar; wrerda termpat mermerlihara atau r 

merrawat orang jompo.49 Perngerrtian jompo ialah tura serkali dan surdah lermah 

fisiknya serhingga tidak mampur merncari nafkah serndiri; tura rernta; urzurr.50 Panti 

jompo (ru rmah perrawatan orang-orang lanjurt ursia) diperrurnturkkan bagi lansia 

yang tidak mermpurnyai sanak kerlu rarga ataur terman yang maur mernerrima 

serhingga permerrintah wajib merlindurngi lansia derngan mernyerlernggarakan panti 

jompo. 

Perngerrtian panti jompo mernu rrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia, kata 

panti jompo diartikan serbagai termpat merrawat dan mernampu rng panti jompo 

dan perrda No. 15 Tahurn 2002, merngernai perrurbahan atas perrda N0. 15 Tahurn 

2000, terntang dinas daerrah, maka Panti Sosial berrganti nama mernjadi Balai 

Perrlindurngan. Termpat dimana berrkurmpurlnya orang-orang lanju rt ursia yang baik 

sercara surkarerla ataurpurn diserrahkan olerh pihak kerlurarga urntu rk diurrurs sergala 

kerperrlurannya. Dimana berberrapa termpat ini ada yang dikerlola olerh permerrintah 

baik pihak swasta. Dan ini surdah merrurpakan kerwajiban nergara urnturk mernjaga 

dan mermerlihara sertiap warga nergaranya serperrti yang terrcanturm dalam UrUr No. 

 
49Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2018), h. 371  
50Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 245  
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12 Tahurn 1996. Jadi dapat disimpurlkan panti jompo adalah sarana yang 

diserdiakan urnturk manurla serbagai termpat tinggal alterrnatif derngan kerburturhan 

khursurs yang mermberrikan perlayanan dan perrawatan serrta berrbagai aktifitas yang 

dapat dimanfaatkan manurla urnturk merngatasi kermurndurran fisik dan merntal 

sercara berrsama-sama dalam komurnitas.  

b. Furngsi Panti Jompo  

Furngsi panti jompo adalah serbagai termpat urnturk mernampurng manursia 

lanjurt ursia yang mernyerdiakan fasilitas dan aktifitas khursurs urntu rk manurla yang 

dijaga dan dirawat olerh sursterr ataur perkerrja sosial.  

c. Turjuran Panti Jompo  

Tu rjuran urtama panti jompo adalah urnturk mernampurng lansia dalam 

kondisi serhat dan mandiri yang tidak mermiliki termpat tinggal dan kerlurarga atau r 

yang mermiliki kerlurarga namurn dititipkan karerna kertidak mampuran kerlurarga 

urnturk merrawat lansia.  

d. Prinsip Perrancangan Panti jompo  

Dalam artikerl Pynos dan Rergnierr terrturlis terntang 12 macam prinsip yang 

diterrapkan pada lingkurngan dalam fasilitas lansia urnturk mermbantur dalam 

kergiatan-kergiatan lansia. Kerdura berlas itur dikerlompokan dalam asperk fisiologis 

dan psikologis, yaitur serbagai berrikurt:  

1) Asperk fisiologis  

a) Kerserlamatan dan keramanan, yaitur pernyerdiaan lingkurngan yang 

mermastikan sertiap pernggu rnanya tidak merngalami bahaya, karerna 

lansia merngalami perrmasalahan fisik serperrti kersu rlitan merngaturr 

kerserimbangan, kerkuratan kaki berrkurrang, gangguran perngerlihatan, 
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radang perrserndiaan yang merngakibatkan lansia murdah terrjaturh. 

Perrmasalahan fisik ini mernyerbabkan tingginya kerjadian kercerlakaan 

pada lansia.  

b) Signager/ orierntation/ wayfindings, kerberradaan pernurnjurk arah di 

lingkurngan dapat merngu rrangi kerbingurngan dan mermurdahkan 

mernermurkan fasilitas yang terrserdia. Lansia yang merngalami kerhilangan 

mermori lerbih murdah merngalami kerhilangan arah pada gerdurng derngan 

rancangan rurangan-rurangan yang serrurpa (sama) dan tidak mermiliki 

perturnjurk arah.  

c) Aksersibilitas dan furngsi, tata lertak dan aksersibilitas merrurpakan syarat 

merndasar urnturk lingkurngan yang furngsional. Aksersibilitas adalah 

kermurdahan urnturk mermperrolerh dan mernggurnakan sarana, prasarana 

dan fasilitas bagi lanjurt ursia urnturk mermperrlancar mobilitas lanjurt ursia.  

d) Adaptabilitas, yaitur kermampuran urnturk mernyersuraikan diri derngan 

lingkurngannya. Lingkurngan harurs di rancang sersurai derngan 

permakainya, terrmasurk yang mernggurnakan kurrsi roda maurpurn tongkat 

pernyangga. Kamar mandi dan dapurr merrurpakan rurangan dimana 

aktivitas banyak dilakurkan dan keramanan harurs mernjadi perrtimbangan 

u rtama.  

2) Asperk psikologis  

a) Privasi, yaitur kersermpatan bagi lansia urnturk merndapat rurang / termpat 

merngasingkan diri dari orang lain ataur perngamatan orang lain 

serhingga berbas dari gangguran yang tak dikernal.  
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b) Interraksi sosial, yaitur kersermpatan urnturk merlakurkan interraksi dan 

berrturkar pikiran derngan lingkurngan serkitar (serkerlilingnya). Interraksi 

sosial merngurrangi terrjadinya derprersi pada lansia derngan mermberrikan 

lansia kersermpatan urnturk berrbagi masalah, perngalaman dan kerhidurpan 

serhari-hari merrerka.  

c) Kermandirian, yaitur kersermpatan yang diberrikan urnturk merlakurkan 

aktivitasnya serndiri tanpa ataur serdikit banturan dari ternaga kerrja panti 

werrdha. Kermandirian dapat mernimburlkan rasa kerpu rasan terrserndiri 

karerna lansia dapat merlakurkan kergiatannya serhari-hari tanpa banturan 

orang lain.  

d) Dorongan/ tantangan, yaitur mermberrikan lingkurngan yang merrangsang 

rasa aman tertapi mernantang. Lingkurngannya yang merndorong lansia 

u rnturk berraktifitas di dapat dari warna, keranerkaragaman rurang, pola-

pola visural dan kontras.  

e) Asperk panca inderra, kermurndurran fisik dalam hal pernglihatan, 

pernderngaran, permciurman yang harurs diperrhiturngkan di dalam 

lingkurngan. Inderra pernciurman, perraba, pernglihatan, pernderngaran, dan 

perrasaan merngalami kermurndurran serjalan derngan berrtambah turanya 

serserorang. Rancangan derngan mermperrhatikan stimurlurs panca inderra 

dapat digurnakan urnurtk mermburat rancangan yang lerbih merrangsang 

ataur mernarik.  

f) Kertidak asingan/ kerakraban, lingkurngan yang aman dan nyaman 

sercara tidak langsurng dapat mermberrikan perrasaan akrab pada lansia 

terrhadap lingurngannya. Tinggal dalam lingkurngan ru rmah yang baru r 
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adalah perngalaman yang mermbingurngkan urnturk serbagian lansia. 

Mernciptakan kerakraban derngan para lansia merlaluri lingkurngan baru r 

dapat merngurrangi kerbingurngan karerna perrurbahan yang ada.  

g) Erstertika/ pernampilan, yaitur suratur rancangan lingkurngan yang tampak 

mernarik. Kerserlurrurhan dari pernampilan lingkurngan merngirimkan suratur 

persan  simbolik ataur perrserpsi terrterntur kerpada perngurnju rng, terman, dan 

kerlurarga terntang kerhidurpan dan kondisi lansia serhari-hari.  

h) Perrsonalisasi, yaitur mernciptakan kersermpatan urntu rk mernciptakan 

lingkurngan yang pribadi dan mernandainya serbagai”milik” serserorang 

individur. Termpat tinggal lansia harurs dapat mermberrikan kersermpatan 

bagi merrerka urnturk merngurngkapkan erksprersi diri serndiri dan pribadi 
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D. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerrangka Pikir 

 

 

 

PROBLEMATIKA 

PSIKOLOGIS LANSIA 

• Kesepian 

• Kecemasan 

• Gangguan Tidur  

KONDISI PANTI JOMPO 

• Aspek Fisik : Keamanan, 

Petunjuk/Simbol, Aksesibilitas, 

Adaptibilitas 

• Aspek Psikologis : Privasi, Interaksi, 

Kemandirian, Dorongan, Bantuan 

Panca Indera, Keakraban, Estetika, 

Personalisasi 

 

KONDISI KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS LANSIA DI 

PANTI JOMPO 

TEORI PSIKOLOGI POSITIF 

Ahli psikologi positif berpendapat bahwa hidup 

manusia akan lebih  bermakna jika sisi positifnya 

bisa dikembangkan secara maksimal. Sisi positif itu 

adalah emosi 

TEORI SUCCESFUL AGING 

Dikembangkan oleh Baltes, teori succesful aging 

secara umum dapat dipahami sebagai proses menjadi 

senior yang baik atau berhasil, atau sesuatu yang 

baik dan diharapkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan kuralitatif. Mertoder kuralitatif    

merrurpakan pernerlitian yang berriorerntasi pada fernomerna ataur gerjala yang berrsifat 

alami. 51  Pernerlitian kuralitatif merrurpakan pernerlitian yang surmberr datanya burkan 

berrurpa angka serperrti pernerlitian kurantitatif, merlainkan data terrserburt berrasal dari 

wawancara, catatan lapangan, dokurmern pribadi, catatan mermo, dan dokurmern rersmi 

lainnya. Alasan pernerliti mernggurnakan data kuralitatif ialah pernerliti ingin mernjerlaskan 

serrta merndalami dari rurmursan masalah. Dalam pernerlitian ini, pernerliti ingin mernggali 

informasi ataur fakta-fakta terntang “Kerserjahterraan Psikologis Lansia Di Panti Jompo 

Kota Parerparer.” 

Pernerlitian merlakurkan fernomernologi derngan landasan terori serbagai acuran 

kertika pernerliti akan mernggali suratur hal yang berrkaitan derngan surbjerk. Diharapkan 

derngan landasan terori yang terlah di serburtkan pada bab serberlurmnya dapat merndasari 

sertiap langkah yang dilakurkan olerh pernerliti, baik kertika Mernyursurn perdoman 

wawancara, Kertika merlakurkan wawancara, serrta kertika mernggali data dari surmberr 

lain yang terrkait. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pernerlitian yang akan dijadikan termpat urnturk mernerliti adalah Pursat 

perlayanan sosial lanjurt ursia mappakasurnggur  Parerparer, yang akan dilakurkan serlama 

kurrang lerbih satu r burlan lamanya.  

 

 
 51Dr. H. Zuchri Abbdusamad, S.I.K, M.Si, Metode Penelitian Kualitatif  (Makassar : Cv 

Syakir Media press, 2021) h.39  
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C. Fokus Penelitian 

Pernerlitian ini berrfokurs pada Kerserjahterraan Psikologis Lansia dan faktor-faktor 

yang mermperngarurhi Kerserjahterraan  Di Panti Jompo Kota Parerparer  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jernis Data  

Jernis data yang digurnakan adalah data kuralitatif dalam format terks. Data 

kuralitatif diperrolerh merlaluri berberrapa terknik perngurmpurlan data serperrti wawancara, 

obserrvasi, dan dokurmerntasi.52 

2. Surmberr Data 

a. Data Primerr  

Data primerr merrurpakan data yang diperrolerh langsurng dari surmberrnya, 

diamati dan dicatat urnturk perrtama kalinya. Surmberr data yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini berrasal dari 6 lansia di Panti Jompo Kota Parerparer. Adapurn 

karakterristik lansia yang ada di Panti Jompo Kota Parerparer berrada pada kisaran 

ursia 70-75 tahurn, kerbanyakan lansia merngalami pernyakit serperrti inkontinernsia 

urrin, diaberters, perrmasalahan pada organ, serndi, dan turlang, serrta gangguran 

psikologis serperrti kercermasan dan dermernsia. Kerbanyakan lansia jurga 

merrurpakan orang yang masih dipernurhi kerburturhannya olerh kerlurarga masing-

masing. Berrdasarkan hal terrserburt dapat dilihat keradaan kerserjahterraan lansia 

masih berrada pada keradaan serjahterra. Pernertapan data primerr ini berrturjuran agar 

pernerliti merndapatkan data yang ingin diterliti serkaligurs mernjalin kerrjasama yang 

baik derngan informan yang diterliti gurna merlakurkan suratur yang merngarah 

kerpada kerbaikan, sersurai kerherndak dan kerburturhan. Pernerliti jurga akan terrjurn 

 
52Sarniad, “Efektifitas Program Bimbingan Mediasi dalam Penanganan Perceraian”, (Skripsi 

Sarjana; STAIN Parepare, 2017), h. 32. 
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langsurng ker lapangan termpat pernerlitian serhingga data yang diharapkan dapat 

diperrolerh sercara akurrat dan jerlas. Dalam perngurmpurlan surmberr data pernerlitian 

ini, pernerliti mernggurnakan mertoder obserrvasi langsurng dan wawancara.53 

b. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr dalah data yang diperrolerh dari surmberr perndurkurng urnturk 

mermperrjerlas surmberr data primerr baik berrurpa data kerpurstakaan yang berrkorerlasi 

derngan permbahasan objerk pernerlitian terrmasurk dokurmerntasi, maurpurn surmberr-

surmberr rerlervan yang merndurkurng objerk pernerlitian ini.54 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada pernerlitian ini, pernerliti terrlibat langsurng dilokasi pernerlitian ataur 

pernerlitian lapangan (Fierld Rerseraerrch) urntu rk merngadakan pernerlitian dan mermperrolerh 

data-data yang kongkrert yang ada hurburngannya derngan pernerlitian ini. Sertiap kergiatan 

pernerlitian mermerrlurkan sasaran serrta objerk pernerlitian yang objerktif dimana sasaran 

terrserburt erksis dalam kurantitas yang bersar ataur banyak. Dalam suratur su rrvery pernerlitian, 

tidaklah harurs urnturk mernerliti sermura individur yang ada dalam popurlasi objerk 

terrserburt. 55  Adapurn terknik perngurmpurlan data dalam pernerlitian ini adalah serbagai 

berrikurt: 

1. Obserrvasi   

Obserrvasi dihurburngkan derngan Urpaya merrurmurskan masalah, 

mermbandingkan masalah yang dirurmurskan derngan kernyataan di lapangan, 

permahaman sercara dertail gurna mernermurkan perrtanyaan yang akan diturangkan 

 
49A. Maolani Rukaesih dan Cahyana Ucu, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 65. 
54 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 68.  
55Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001),  

h. 43.  
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ataurpurn urntu rk mernermurkan stratergi perngambilan data dan bernturk perrolerhan 

permahaman yang dianggap paling terpat. 56  Obserrvasi dilakurkan derngan turjuran 

mermperrolerh data ataur gambaran yang akurrat sersurai derngan perristiwa yang terrjadi 

di lapangan. Hal yang diamati berrurpa perristiwa, aktifitas, perrilaku r, termpat, bernda 

dan lain serbagainya yang dilakurkan olerh pernurlis urnturk merndapatkan data sercara 

lansurng dari kerhidurpan lansia yang tinggal di panti jompo dan mermiliki 

kerserjahterraan psikologis yang berrberda-berda yang diterliti. 

2. Wawancara 

Wawancara merrurpakan prosers komurnikasi ataur interraksi urnturk 

merngurmpurlkan informasi derngan cara tanya jawab antara pernerliti derngan 

informan atau r surbjerk pernerlitian derngan kermajuran terknologi informasi serperrti saat 

ini, wawancara bisa saja dilakurkan tanpa tatap murka, yakni merlaluri merdia 

terlerkomurnikasi. Pada hakikatnya wawancara merrurpakan kergiatan urnturk 

mermperrolerh informasi sercara merndalam terntang isur ataur terma yang di angkat 

dalam pernerlitian ataur merrurpakan prosers permburktian terrhadap informasi ataur 

kerterrangan yang terlah diperrolerh lerwat terhnik yang lain serberlu rmnya. 57  Dalam 

perlaksaan pernerlitian ini mertoder wawancara ataur interrvierw urntu rk perngurmpurlan 

data derngan tanya jawab yang dilakurkan derngan sistermatis dan berrdasarkan pada 

turjuran pernerlitian, derngan kata lain wawancara adalah kergiatan merndaptkan 

informasi sercara langsurng derngan merngurngkapkan perrtanyaan kerpada para 

rerspondern. 

 
56Dr. Nursapia, Penelitian Kualitatif  (Medan Sumatra Utara: Wal Ashari Publishing, 2020) 

h.77  
57 Murdiyanto, Eko. “Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal).” 

(2020), h.89. 
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Jernis wawancara yang digurnakan pernerliti adalah wawancara terrburka. 

Wawancara terrburka adalah perrtanyaan yang jawabanya berrsifat luras, dan 

mermberrikan kerberbasan kerpada surbjerk urnturk merngermurkakan banyak informasi 

merndalam. 

3. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi dapat digurnakan pernerliti urnturk mermperrolerh informasi dan 

berrbagai macam surmberr lerwat fakta yang terrsimpan dalam bernturk surrt, catatan 

harian, arsip foto, hasil rapat, cerndramata, jurrnal kergiatan dan serbagainya. 

Informasi terrserburt antara lain termpat tinggal, alamat, dan latar berlakang 

perndidikan. Instrurmernt pernerlitian dokurmerntasi dapat mermberrikan gambaran 

berrbagai informasi terntang informan pada waktur lampaur (yang direrkam ataur di 

dokurmerntasikan), mernyajikan informasi merngernai hurburngan informasi pada masa 

lampaur derngan kondisi serkarang dan dapat merrerkam berrbagai jernis data terntang 

informan 58 . Dokurmerntasi berrarti merngurmpurlkan dokurmern dan data-data yang 

diperrlurkan dalam perrmasalahan pernerliti lalur di teralaah sercara interns serhingga 

dapat mernduru rng dan mernambah kerperrcayaan dan permburktian suratu r kerjadian. 

F. Uji Keabsahan Data 

Urji kerabsahan data merrurpakan cara urnturk mermburktikan kerabsahan suratur 

pernerlitian dan perrtanggurng jawaban pada pernerlitian ilmiah. Agar data pernerlitian 

kuralitatif dapat diperrtanggurng jawabkan serbagai pernerlitian ilmiah maka perrlu r 

diadakan urji kerabsahan data. Dalam pernerlitian ini urnturk merndapatkan kerabsahan data 

dilakurkan derngan Urji Crerdibility ataur Krerdibilitas, di mana cara perngurjiannya, yaitur 

perningkatan kerterkurnan pernerlitian, perrpanjangan obserrvasi, diskursi derngan terman 

 
58 Murdiyanto, Eko. “Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal).” 

(2020), h. 91 
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serbaya, dan triangurlasi. Urnturk mermerriksa kerabsahan data, maka dapat mernggurnakan 

terknik kerterkurnan dalam pernerlitian, terknik permerriksaan kerabsahan data yang 

merlakurkan perngamatan sercara berrsinambu rngan mermanfaatkan sersuratur yang lain di 

lurar data itur urnturk kerperrluran perngercerkan ataur serbagai permbanding terrhadap data 

itur.59 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers merngambil dan mernyursurn data sistermatis yang 

ditangkap serlama wawancara, catatan lapangan, dan dokurmerntasi. Derngan 

merngerlompokkan data ker dalam kertergori, merngklasifikasikannya ker dalam urnit- urnit, 

mermilih apa yang pernting dan apa yang akan diserlidiki, dan mernarik kersimpurlan 

yang murdah dipahami permbaca.  

Analisis data yang digurnakan terrdiri dari tiga komponern yaitur (Hardani, 

Aurliya, ert al) : 

1. Rerdurksi Data (Data Rerdurction) 

Rerdurksi data diartikan serbagai prosers permilihan, permursatan perrhatian pada 

pernyerderrhanaan, perngabstrakan, dan transformasi data yang murncurl dari catatan 

data yang diperrolerh, dari awal pernerlitian sampai derngan akhir dan diserderrhanakan. 

 

2. Pernyajian Data (Data Display) 

Pernyajian data merrurpakan kurmpurlan informasi yang terrsursu rn yang mampur 

mermberrikan kermurngkinan adanya pernarikan simpurlan dan perngambilan tindakan. 

 

 
59Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 90-95. 
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3. Pernarikan simpurlan dan verrifikasi (Data Verrification/conclursion) 

Verrifikasi data dilakurkan apabila kersimpurlan awal yang dikermurkakan 

masih berrsifat sermerntara, dan akan berrurbah apabila tidak ditermu rkan burkti yang 

kurat gurna merndurkurng pada tahap perngurmpurlan data berrikurtnya. Tertapi apabila 

kersimpurlan yang dikermurkakan pada tahap awal didurkurng olerh burkti-burkti yang 

valid dan konsistern disaat pernerlitian kermbali ker lapangan urnturk merngurmpurlkan 

data, maka kersimpurlan yang dikermurkakan merrurpakan kersimpurlan yang krerdiberl 

ataur dapat diperrcaya.60 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 55Salim dan Sayhrum, Metode Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial, 

Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2012), h. 147-150 



 
 

45 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

 1. Gambaran kejahteraan psikologis lansia yang ada di panti jompo kota 

Parepare. 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan pernerliti bahwasanya 

tingkat kerserjahterraan ataur kerbahagian lansia yang tinggal di panti jompo, mermiliki 

tingkat kerbahagian yang berrberda-berda hal itur dikarernakan kergiatan yang dilakurkan 

tidak sama derngan yang lain.  

Adapun dari ke 6 subjek ini yang menjelaskan bagaimana gambaran 

kesejahtera lansia di panti jompo seperti dibawah ini: 

Nenek R menjelaskan bahwasanya beliau merasa bahagia tinggal di  panti 

jompo karena memiliki banyak teman, serta memiliki banyak kegiatan yang di 

adakan oleh pegawai panti setiap minggunya, kegiatan itulah yang membuatnya 

merasa bahagian karena bisa berkumpul dengan para lansia lainnya yang jarang 

beliau lakukan. Nenek R juga mengatatakan meski barada di panti jompo lansia tetap 

bersyukur karena dengan masuk panti jompo membuatnya merasa tenang tanpa 

memikirkan masalah yang di hadapinya dulu. Meski demikian ada saja yang mebuat 

lansia harus bersabar menghadapi lingkungan yang terkadang tidak sesuai dengan 

keinginanya. 

Nenek H mengatatakan bahwasanya kesejateraan akan muncul  ketika beliau 

bisa merima kekuatan dan kelemahan yang hadapi saat ini. Cara lansia menerima 

dirinya yang tidak muda lagi dan mencari potensi dirinya dengan cara mengikuti 

kegiatan yang ada di panti seperti keterampilan, bimbingan rohani, atau  ikut olahraga 

jika penyakit yang di derita tidak kambuh. Nenek H sangat bersyukur tinggal di panti 

jompo  meski terkadang ada  saja yang mebuat beliau merasa cocok dengan temanya 

wisma hanya saja beliau berusaha memakluminya.  
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Nenek H mengatakan bahwa dengan mengikuti kegiatan yang ada lansia 

merasa mengebangkan relasi postif dengan orang lain. Dengan mengikuti kegiatan 

membuat lansia merasa bahagia karena bisa berkumpul dan bercanda tawa, hal itulah 

yang membuat lansia bersemangat mengkuti kegiatan yang di adakan di panti. 

Kadang lansia bosan menunggu kegiatan yang harus di tunda yang membuat lansia 

tidak mau mengikuti kegiatan itu. Nenek H tidak memiliki pola hidup sehat tapi 

memiliki rutinitas harian yang membuatnya punya kesibukan setiap harianya.  

Nenek F mengatakan bahwa kebahagiakan itu kita yang buat bukan orang 

lain, hal itulah yang membuat lansia tidak  terlalu memikirkan kegiatan yang ada 

karena menurutnya kebahgiaan itu tidak selamanya harus ikut kegiatan. Lansia juga 

senang ikut kegiatan hanya saja lansia memiliki penyakit asam urat yang 

membuatnya harus menggurangi kegiatan apa  saja yang bisa lansia ikuti saat ini. 

Kakek S mengatakan bahwasanya kebahagianya itu ketika bisa berkumpul 

dengan keluarganya, lansia merasa bahagia tinggal di panti jompo hanya saja 

kebahgiaannya akan lebih meningkat keika bisa berkumpul dengan keluarga. Lansia 

juga merasa sangat bersyukur tinggal di panti jompo meski terkadang harus bersabar  

dengan lingkungan. Aktivitas yang sering lansia lakukan adalah menyapu karena 

dengan menyapu membuatnya merasa tenang dak tidak terlalu memikirkan masalah 

keluarnganya. 

Kakek L mengatkan bahwasanya kebahagianya itu ketika bisa pergi ke masjid 

karena dengan ke masjid lansia bisa mengingat allah, lansia sangat bersyukur tinggal 

di panti jompo. Kegiatan yang dilakuan lansia seperti mendengarkan cerama atau 

sekedar membaca buku untuk mengurangi rasa bosan  ketika di kamar. Lansia  

mengatakan bahwa akan mengusahakan sesuatu yang mungkin lansia inginkan meski 

harus menunggu asalakan keiginan lansia terpenuhi. 
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a. Emosi positif  

Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial R yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya banyak hal yang ia lakukan di dalam panti sehingga hal 

itu berpengaruh dengan kenyamanannya. Adapun hasil wawancara: 

“Selalu ikut serta dalam mengikuti kegiatan yang ada di panti, seperti ikut 

kegiatan keterampilan, membuat tasbih, membuat kerajinan tangan dari 

plastik-plastik yang di kumpulkan, dan ada juga bimbingan Rohani. Jadi 

nyaman dan enak juga di rasa tinggal di sini.”61 

Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial H yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya akan merasa bahagia jika melakukan aktivitas olahraga 

selain senang dia juga akan merasa tubuhnya akan lebih kuat. Adapun hasil 

wawancara: 

“Selalu merasa bahwa kebahagian akan muncul ketika kita bisa berkumpul 

bersama orang-orang ketika berolahraga sehat juga badan kalau banyak 

olahraga, senang di dapat juga sehat juga dapat, enakmi adasi rasa 

syukur.’’62 

   Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial N yang berumur 60 

tahun, ia mengemukakan bahwasanya letak bahagianya saat kumpul bersama teman-

temanya. Adapun hasil wawancara: 

“Ketika saya ikut kegiatan seperti kegiatan rohani dan olahraga, saya merasa 

senang dan gembira bisa berkumpul dengan nenek-nenek yang ada di wisma 

lain, saling sapa dan berbicara yang jarang di lakukan.”63 

Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial F yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya melakukan banyak hal akan berdampak positif bagi 

dirinya, karna hal kecil yang ia lakukan akan membuatnya senang dan betah berada di 

panti jompo. Adapun hasil wawancara: 

 
61 Hj Ratna, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 9:00 WITA.) 
62 Hatija, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10:00 WITA) 
63 Nur Haida, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:00 WITA) 
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“Saya selalu membahagiakan diri saya dengan melalukan hal-hal yang saya 

senangi selama berada disini, hal sekecil apapun itu akan berdampak baik 

bagi saya yang merasakannya.”64 

Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial S yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia bagaimanapun selalu bahagia, namun jika berkumpul 

dengan keluarganya akan menamabah kebahagian itu adapun hasil wawancara: 

“Bahagia jaka tapi, lebih bahagia ka sebenarnya kalau sama ka keluarga ku, 

biar bagaimana keluarga itu kalau berkumpul bawa kebahagiaan.’’65 

Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial L yang berumur 68 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya akan merasa bahagia jika mengingat allah dengan cara 

menunaikan sholat di masjid. Adapun hasil wawancara.  

“Kebahagiaan ku itu kalau pergi ka mesjid, karena selaluka mengingat Allah 

jadi bahagiami sedding ku rasa. Apalagi umur sekarang, umur-umur minta 

doa supaya banyak pahala sebelum di tingalkan ini yang di dunia.”66 

 

  Adapun kesimpulan dari hasil wawancara dari ke 3 sabjek yang 

mengatakan kebahagiannya akan muncul Ketika mengikuti kegiatan yang 

ada di panti. Ada pula 3 sabjek yang mengatakan bahwa kebahagian yang 

berbada-beda, seperti nenek yang satu ini yang mengatakan bahwa 

kebahagian itu kita yang buat sendiri bukan orang lain, ada juga yang 

mengatakan bahwa kebahagiannya itu ketika bisa ke masjid karena dengan 

ke masjid ia akan mengingat Allah, adapula yang mengatakan bahwa 

kebahagianya akan lebih meningkat ketika bisa berkumpul dengan 

kelurganya. Dari ke 6 sabjek yang mengatakan bahwa ia merasa sangat 

bersyukur tinggal di panti jompo meskipun tidak sesuai dengan 

keinginannya ia tetap bersyukur, karena ia merasa ini sudah jalam takdirnya. 

 
64 Fatima Rincing, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:45 WITA) 
65 Samsul, wawancara (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 00 WITA) 
66 Abd. Latif, wawancara, (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 40 WITA) 
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b. Sifat diri positif 

Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial R yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwa percaya pada tuhan adalah jalan yang benar dalam 

mengahdapi hidup. 

 “Disini ada perawat, tiap hari kita ditengok disini, di tanya-tanya keluhan ta 

apa, Terus di kasih obat. Jadi kalau ada masalah pasti dikasih tau perawat, 

percayaki saja ada orang uruski ada bantuki semua itu dari yang di atas. Kita 

harus bersabar, kita harus mengerti nak, kalau tidak ada pengertian itu susah. 

Tidak perna jaka merasa takut nak”67 

   

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial H yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan jujur dalam hidup adalah kunci ketenangan menjalani hidup selama 

ini. 

 “Alhamdulillah bisa jaka atasi, kalau ada kurasa masalahku, satuji itu 

kuncinya percaya saja sama apa yang di yakini kepada Allah. Kalau pale ada 

masalah yang membuat kita marah sabar saja. Toh bukan ki lagi ini anak kecil 

kasian sudah tua maki. Yang penting percaya dengan kejujuran yang kita 

ambil atau pakai dalam hidup insyaAllah saja. Disadari kita punya kesadaran, 

orang ini kasihan tidak bisa di marahi begitu saja, tapi kadang ku bentak kalau 

jengkel ka, tapi-tapi sekali-kali itu di maklumi saja.”68 

 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial N yang berumur 60 tahun, ia 

mengemukakan sifat keberanian membuatnya merasa tidak terkekang dalam 

keadaanya saat ini. 

 “Saya kasih tau perawat kalau ada kesulitanku, tidak tinggal diamka saja, 

karna kalau ndak beraniki bicara tidak na tau juga nanti perawat masalahta, 

 
67 Hj Ratna, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 9:00 WITA.) 
68 Hatija, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10:00 WITA) 
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susah juga apa-apa di lakukan, berani saja apalagi kalau ndak adaji salah kita 

buat sama orang.”69 

 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial F yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya dalam hidup kita harus tabah dengan segala ujian tuhan 

 “Tidak adaji kesulitanku, tidak adaji kurasa masalah mungkin karna tidak 

kuladeni masalah yang akan datang, saya juga jarang bergabung saya suka 

sendiri jauh dari masalah yang mungkin datang tiba-tiba. Lebih baik fokus 

ibadah minta ketenangan sama tuhan. Kalau kita sudah minta sama yang di 

atas masalah atau apalah itu pasti menjauh apalagi yang buruk-buruk”70 

  

 Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial S yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ketabahan dalam hidup adalah pegangannya selama ini. 

 “Ituji kalau tidak ada uang, baru dirasa ada kesulitan, ya tapi tidak perna ji 

tidak ada to, biar sedikit yang penting ada, sabar saja adaji semua jalan 

hidupnya orang nak.” 71 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial L yang berumur 78 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ketabahan dalam hidup adalah pegangannya selama ini. 

 ”Tenang saja mau di apa harus tenang, bilang tidak apa-apaji, sabar tabah saja 

apalagi tua mi juga ini to.”72 

Adapun kesimpulan wawancara oleh 2 sabjek yang mengatakan bahwa ketika 

sabjek punya masalah ia akan memberitaukan kepada petugas panti tentang 

masalah yang di alami, adapula 2 sabjek yang mengatakan bawah dengan 

mengingat Allah akan mengurangi masalah yang di hadapi oleh lansia, 

adapula lansia yang mengatatakan bahwa ia merasa kesulitan Ketika tidak 

memiliki uang, ada juga yang mengatakan bahwa dengan bersabar ia bisa 

 
69 Nur Haida, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:00 WITA) 

 

 
70 Fatima Rincing, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:45 WITA) 
71 Samsul, wawancara (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 00 WITA) 
72 Abd. Latif, wawancara, (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 40 WITA) 
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menyelesaikan masalah yang ia hadapi. Dari ke 6 sabjek mengatakan bahwa 

ia merasa bersabar dengan lingkungan yang mereka hadapi saat ini.  Dari ke 

6 sabjek itu juga mengatakan bahwa mereka bisa melakukan hal yang baru 

meski terkadang di bantu dulu atau contohkan terlebih dahulu. Meski 

demilikian para sabjek sangat bersemangat mengikuti. 

c. Insitusi positif 

Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial R yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya banyak kegiatan membuatnya tidak stress. 

 “Banyakji kegiatan Alhamdulillah. kalau ada kaya kegiatan biasanya hari 

senin itu ada kegiatan, pindah-pindah biasa disini biasa kesana wisma saling 

menggunjunggi, tidak tetap bahwa disini keterampilan hari ini nanti hari senin 

depan disin lagi tidak. jadi senin disini senin bekang mungkin wisma lain lagi. 

Jadi tidak sama-sama jadwal kegiatannya, pindah-pindah biar tidak bosan, 

yang bisa menggunjuggi disana ya kita kesana, kita dikasih tau bilang ada 

bimbingan diwisma berapa kita kesana. Kita kumpul lagi dengan petugas, biar 

tidak bosan di kamar. kalau ada kegiatan, kita sama-sama bersenang-senang, 

tertawa apa semuanya menghilangkan stress juga. Berkumpul-kumpul saling 

bercanda tertawa bersama wisma lain. Biasa juga ke aula kalau ada 

kunjunggan jadi kita kumpul. Nenek-nenek yang bisa jalan pasti ikut ke aula, 

saya mandi dulu bersih-bersih baru kita ke aula kumpul biasa ada kunjunggan 

dari luar, ada ibu istrinya pak wali kota memperingati hari lansia, hari-hari 

tertentu begitu.”73 

 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial H yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya olahraga membuatnya bahagia dan tidak stress selama di 

panti. 

 
73 Hj Ratna, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 9:00 WITA.) 
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 “Alhamdulillah puas. itu ji nak olahraga, bimbingan rahani, keterampilan yang 

sering ku ikuti. Semuanya kalau ada kegiatan, olahraga, bimbingan apa 

semuanya ku hadapi, itu yang kasih bahagiaki”74 

 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial N yang berumur 60 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya sangat suka jika melakukan senam bersama-sama. 

 “Puasji nak. Senamji tidak ada ji kegiatan lain sama ada juga keterampilan, 

bimbingan agama. Bahagia terus jaka je nak, ituji na paling ku suka kalau 

senam.”75 

 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial F yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya selalu bersyukur dengan kegiatan yang masihb bisa ia 

lakukan dengan kesehtanya yang tidak terlalu baik. 

  “Syukur alhamdulillah, kalau mau di cari puasnya nak tidak bakal cukup 

sampai selesai cumakan itu kita mensyukuri. habis makan tidur, bangun berak 

tidak ada kegiatan, palingan senam satu kali seminggu, kalau sehatji badan 

oma kan strok ringan dengan asam urat, dulu masa mudaku nak sering main 

tennis lapangan, saya perna tahun lapan enam saya wakili pare-pare 

sesulawesi selatan juara dua ada medali perak masih ada saya simpan, biar apa 

kalau sudah tua.”itu saja jangan buat masalah, selalu kasih senang hati’’76 

 Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial S yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya menghilangkan stres dan rasa sedihnya dengan 

melakukan banyak kegiatan. 

 “Banyak kegiatan ku ikuti nak kalau hari jumat. Mau mi di apa nak, nanti 

ketemu sama keluarga, baru merasa baik-baik sedikit, walaupun di sini baikji, 

tapi beda toji di rasa.’’77 

 

 
74 Hatija, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10:00 WITA) 
75 Nur Haida, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:00 WITA) 
76 Fatima Rincing, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:45 WITA) 
77 Samsul, wawancara (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 00 WITA) 
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 Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial L yang berumur 68 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya menghilangkan rasa stres dan selalu berfikir baik dengan 

cara perbanyak ibadah sholat dan zikir. 

 “Iye puas sekali ka nak tinggal disini. Dulu banyak kegiatan saya ikuti tapi 

sekarang hanya subuh ke masjid pulang di rumah zikir dengar-dengar ceramah 

karena ada radioku batrei cas na pake. Itumi saya suka pergi ke masjid karena 

tenang kurasa kalau pergi mesjid apa lagi kalau sudah ma sholat. 78 

Adapun kesimpulan wawancara dari ke 6 sabjek mengatakan bahwa mereka 

sangat puas tingga di panti jompo. Dari 5 sabjek mengatakan bahwa kegiatan 

yang selalu mereka ikuti seperti keterampilan, bimbingan Rohani dan 

olagahraga bagi yang masih bisa mengikutinya. Adapula sabjek yang 

mengatakan bahwa kegiatan yang sering yang ia lakukan hanya pergi ke 

masjid atau ketika pulang dari masjid ia akan berzikir atau sekedar mendengar 

cerama dikamarnya. Dari ke 3 sabjek yang mengatakan bahwa mereka sangat 

senang mengikuti kegiatan karenakan bisa berkumpul dan bercerita dengan 

lansia lainnya. Adapula yang mengatakan bahwa jangan membuat masalah 

dan teruslah buat senang hati. Adapula yang mengatakan bahwa ia sangat suka 

menyapu karena dengan menyapu ia merasa bahagia karena bisa melakukan 

kegiatan yang membuat tidak tinggal diam di kamarnya.  

 

2. Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis lansia yang tinggal di 

panti jompo kota parepare 

 

  Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan peneliti bahwasanya tingakat 

kesejahtraan lansia di pengaruhi oleh faktor otonomi, atau pengaturan terhadap diri 

sendiri, penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain dan penguasaan 

lingkungan. Hal itulah yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis lansia yang 

tinggal di panti jompo. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara: 

 

1. Seleksi  

 
78 Abd. Latif, wawancara, (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 40 WITA) 
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Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial R yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya dalam mengembangkan hidupnya ia memilih banyak 

berolahraga adapun hasil wawancara: 

 “Olahraga kalau hari jum’at, kita pake baju olahraga gabung sama petugas 

kalau hari jum’at pake music. Semua kegiatan ku suka semua ji nak, kan 

haruski ikut janganki pilih-pilih begitu nak. Itu juga salah satu ku senagi kalau 

berkumpul ki waktu ada kegiatan di wisma lain sambil bercanda tawa. itu juga 

nak ku senangi ikut berolahraga karena merasa vit i tubuhku kalau sudah ka 

senam.”79 

 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial H yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya dalam kegiatan yang ia lakukan membuat lansia merasa 

senang dan bahagia adapun hasil dari wawancara: 

“Ikut kegiatan keterampilan kalau saya semuanya sebenarnya kusenangi nak, 

karena kumpul-kumpulki sama lansia itumi kasih bahagiaka nak. Apa lagi 

kalau kegiatan keterampilan nak, kusuka itu karena bisaka buat pernak pernik 

yang bisa ku simpan dikamarku.”80 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial N yang berumur 60 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia merasa bahagia ketika berkumpul dengan para lansia 

dan bisa bercerita-cerita adapun hasil dari wawancara: 

“Itu ji keterampilan ku ikuti nak, kusenangi semuaji kegiatan yang ada di sini 

nak. Apa lagi kalau berkumpulki sama para lansia sambil bercerita-cerita. 

Kalau ada kegiatan merasa tidak bosan ka jii karena banyak aktivitas.81 

 Adapun hasil wawancara dari nenek F berinisial yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia hanya mengikuti kegiatan rohani dikarenakan sering 

sakit-sakitan adapun hasil dari wawancara: 

“Palingan kegiatan rohani ji sering ku ikuti nak. semuanya saya suka tapi, 

tidak perna saya lakukan mau apa kalau begini sakit-sakitan nak. karena 

 
79 Hj Ratna, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 9:00 WITA.) 
80 Hatija, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10:00 WITA) 
81 Nur Haida, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:00 WITA) 
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berkumpulki sama lansia seruh-seruanki. Ituji kegiatan kasih tenang ka kalau 

ada kegiatan rohani.”82 

 Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial S yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia lebih mengembangkan kegiatan membersihkan 

adapun hasil dari wawancara: 

“Menyapu ka satu panti setiap hari pagi-pagi sampai jam sembilan. Itumi 

menyapu ka nak, kadang olahraga tapi tidak ada olahraga disini itu saja 

kegiatan keluar jalan-jalan. Karena ku suka membersihkan. Jadi selaluka 

membersihkan apa tenang kurasa kalau ada kukerja”83 

 Adapun hasil wawancara dari kakek  berinisial L  yang berumur 68 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia jarang menggikuti kegiatan dikarenakan kegiatan 

yang jarang dilalukan adapun hasil dari  wawancara: 

“Tidak adaji kegiatan ku ikuti. tidak ada, dulu memang ada tapi sekarang tidak 

adami, hanya itu nonton dengar ceramah di kamar sambil tunggu azan sholat. 

Karena ku suka nonton ceramah kalau sendirika dikamar. Sambil dengarka 

cerama kadang baca buku tasauf ka juga nak”84 

 Adapun kesimpulan wawancara dari sabjek 4 mengatakan bahwa ia 

mengganti kegiatan yang mungkin tidak ia lakukann lagi denngan mengikuti 

kegiatan seperti bimbingan rohani, dan keterampilan. Hal itulah yang membuatnya 

memerima dirinya pada masa kini dengan mengikuti kegiatsn yang membuatnya 

merasa senang. Adapula sabjek yang mengatkan dengan membersihkan 

membutnya merasa puas dengan kegiatan yang ia lakukan, adapula sabjek yang 

mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan hanya mendengarkan cerama di 

kamarnya sambil menunggu waktu sholat. Kegiatan itulah yang membuat lansia 

merasa senang menjani hari-harinya berada di panti jompo. 

 

2.  Optimisasi  

 
82 Fatima Rincing, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:45 WITA) 
83 Samsul, wawancara (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 00 WITA) 
84 Abd. Latif, wawancara, (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 40 WITA 
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Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial R yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwanya tidak ada kegiatan yan ia lalukan untuk menjaga pola 

hidup sehatnya adapun hasil dari wawancara: 

 “Kita masing-masing dikamar apa yang ditekuni kalau sudah ambil makanan 

masuk kamar, atau ka kita tidak bisa tidur kita nonton tv atau dikamar baca-

baca buku tentang sholat bagaimana biar hati tenang nak. Tidak adaji yang 

kasih sedih ka nak, kalau bisa kita berzikir dalam hati sambil nanton tv.”85 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial H yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya dalam kegiatan harianya ia selalu merencanakan 

kegiatan apa yang ia akan lakukan adapun hasil wawancara: 

 “Setengah empat saya bangun berzikir, bersholawat, baru keluar ambil wudhu 

kalau sudah azan. Begitu saya asal bangun berzikir dulu tidak ada yang lain 

kegiatanku, sudah itu kudengar azan keluar sudah. Tidak perna saya merasa 

kesepian karena mengaji teruska, bisa menghafal, bisa mengaji, bisa 

mengahafal, bisa mengaji, bisa berzikir bisa bersholawat. Jadi tidak merasa 

kesepian ka”86 

 Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial N yang berumur 60 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia selalu merencanakan kegian yang akan ia lakukan 

adapun hasil wawancara: 

 “Bagun pagi, bagun subuh sudah sholat subuh baru pergi sholat. Duduk-

duduk ji depan kamar, lihat orang-orang lewat, ituji di kerja ndak sedih dan 

ndak sepi di rasa liat-liat orang lewat begituji.”87 

  Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial F yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia memiliki rutinitas harian ke laut serta memberikan 

makan ayamnya adapun hasil dari wawancara: 

 “Ah tidak adaji, palingan hari selasa saya tu pergi ka ke laut untuk mandi 

dilaut, kegiatan saya itu kebetulan ada juga ayamku sedikit, ayam ji kasih 

habis uangku kadang-kadang satu anu itu kadang habis tiga ratus lima ratus, 

karena tidak puas-puaska liat kadang ayamku, jadi saya kasih makan ayamku  

itu sore jam empat kalau sudah azan orang bangun sholat baru kasih makan. 

 
85 Hj Ratna, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 9:00 WITA.) 
86 Hatija, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10:00 WITA) 
87 Nur Haida, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:00 WITA) 
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Saya tidak pernah marasa kesepian karen saya orangnya tidur-tidur terusji 

nak.’’88 

Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial S yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia selalu bagun subuh untuk pergi ke mesjid adapun 

hasil dari wawancara: 

 “Bagun pagi selalu jam empat, setengah empat subuh bangun pergi sholat 

subuh di mesjid, pulang di mesjid saya nonton, sambil berzikir, ndak adami 

yang lain kecuali kaya adasi kegiatan yang harus di ikuti, sisanya begituji.”89 

 Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial L yang berumur 68 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya dalam kegiatan harianya ia selalu bagun pagi-pagi untuk 

mennyapu halaman adapun hasul dari wawancara: 

 “Pagi-pagi menyapu, ngepel, Kalaupun merasa kesepianka saya buka itu buku 

ku baru saya baca-baca karena ada tasaufku ilmu tasauf bugis kita punya 

nenek belum lahir na terjadi seribu delapan ratus satu tasauf bugis arab, itumi 

kalau merasa gelisa kubuka buku ku tasauf tapi kalau orang salah-salah bisa 

gila karena bahasa-bahasa dulu karena ilmu yang paling tinggil itu ilmu 

tasauf, ituji.90 

 Adapun kesimpulan wawancara dari 6 sabjek yang mengatakan bahwa  

mereka tidak punya rutinitas harian untuk menjaga pola hidup, hanya saja mereka 

punya rutinitas harian yang buat mereka merasa lebih sehat kerena punya kesibukan 

harian. Dari 5 sabjek yang mengatakan bahwa ia tidak perna merasa kesepian 

tinggal di panti karena ia banyak memiliki rutinitas yang membuatnya tidak merasa 

kesepian, adapula sabjek yang mengatakan bahwa dengan menyabu membuatnya 

merasa tidak kesiapan, karena dengan menyapu membuatnya rasa rindunya kepada 

keluarganya. 

 

3. Kompensasi  

 
88 Fatima Rincing, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:45 WITA) 
89 Samsul, wawancara (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 00 WITA) 
90 Abd. Latif, wawancara, (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 40 WITA 
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Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial R yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya dalam hidup tidak boleh ada sifat masa bodoh ketika 

ingin melakukan sesuatu adapun hasil dari wawancara: 

 

“Kalau saya kurasa jangan jadi sifat masa bodoh kalau mauki membersihkan 

baru tidak ada alat ndak berarti jangan membersihkan, kita tetap 

membersihkan berusaha cari.”91 

 

  Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial H yang berumur 75 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia berusaha menunggu kegiatan tersebut meski 

tertunda adapun hasil dari wawancara:  

 

“kalau saya muka ikut kegiatan keterampilan tapi di tundai tetap ka saya 

buat  kegiatan sendiri biar tidak bosan ka nak”92 

 

Adapun hasil wawancara dari nenek  berinisial N yang berumur 60 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia capek menunggu kegiatan yang tertunda:  

 

“kalau ada kegiatan yang mau ku ikuti tapi di tundai sampai siang hari tidak 

bakalan ku ikuti mi saya nak karena capak ma menunggu.”93 

 

Adapun hasil wawancara dari nenek berinisial F yang berumur 72 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya ia berusaha mendapatkan apa yang ia ingginkan meski 

harus menunggu adapun hasil dari wawancara: 

 

“Kalau saya mauka makan ayam pergi ka pasar beli nak, atau ku suruh 

petugas panti pergi belikan ka di pasar nak.”94 

 

 Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial S yang berumur 75 tahun, 

mengemukakan bahwasanya ia berusaha mecari apa yang ia mau adapun hasil dari 

wawancara:  

 

 
91 Hj Ratna, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 9:00 WITA.) 
92 Hatija, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10:00 WITA) 
93 Hatija, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10:00 WITA) 
94 Fatima Rincing, wawancara, (parepare, Rabu, 12 Juni 2024 pukul 11:45 WITA) 
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“biasanya kalau mauka makan kue pasti bangun pagi ka karena adaji na jual 

dekat sini nak’’95 

 

 Adapun hasil wawancara dari kakek berinisial L yang berumur 68 tahun, ia 

mengemukakan bahwasanya dalam kegiatan yang ia lakukan lansia pasti 

mengusahan agar bisa mewujudkannya adapun hasil dari wawancara: 

 “bisanya kalau mauka dengar cerama di radioku tapi lobet i radioku jadi di 

televisi maka ka nonton sama kakek-kakek yang lain nak.’’96 

Adapun kesimpulan wawancara dari 5 yang mengatakan bahwa lansia akan 

mengusahan apa yang mareka inginkan meski harus menunggu asalkan apa yang 

mereka ingikan terpenuhi, adapula sabjek yang mengatakan bahwa ia tidak akan 

menungu sesuatu yang membuatnya harus menunggu lama yang membuatnya 

bosan. 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Gambaran kejahteraan psikologis lansia yang ada di panti jompo kota 

Parepare. 

Berrdasarkan hasil pernurturran dari berberrapa informan dapat di tarik kersimpurlan  

bahwa lansia mermiliki kerserjahterraan psikologis lansia yang sama, hanya saja cara 

urnturk bahagianya berrberda-berda. Hal itur diserbabkan karerna kergiatan yang dilakurkan 

tidak sama, yang mermburat merrerka serjahterra mernurrurt ferrsi merrerka serndiri. hal iturlah 

yang  merburat merrerka  mermpurnya banyak terman kertika merngikurti kergiatan yang di 

ada di panti. Lansia tidak perrna merrasa bosan berrada di panti jompo, dikarernakan 

mermpurnya banyak aktivitas. 

 
95 Samsul, wawancara (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 00 WITA) 

 
96 Abd. Latif, wawancara, (parepare, jum’at, 14 Juni 2024 pukul 1: 40 WITA) 
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a. Ermosi Positif  

Berrdasarkan hasil pernurturran dari berberrapa informan dapat di tarik kersimpurlan  

bahwa lansia merrasa bahagia kertika bisa merngikurti kergiatan, hal itur dikarernakan 

lansia bisa berrkurmpurl  dan berrcerrita derngan para lansia lain. Lansia merrasa derngan 

merngikurti kergiatan lansia bisa mernghabiskan waktur urnturk berrcerrita dan berrcanda 

tawa derngan lansia lainnya yang jarang dilakurkan. Adapurn kergiatan yang di ikturi 

serperrti kergiatan kerterrampilan, mermburat tasbih, bimbingan rohani, dan olahraga. 

Adapurla yang bahagia kertika bisa ker mersjid, karerna derngan ker mersjid bisa 

mermburtnya derkat derngan Allah. Lansia  merrasa sangat berrsyurkurr bisa tinggal di panti 

jompo, hal itur di serbabkan karerna mermiliki terman urnturk berrcerrita. Terrkadang lansia 

tidak cocok derngan lansia  yang lain, hanya aja lansia terrserburt berrursaha urnturk 

mernsyurkurri merski tidak sersurai keriginanya. 

Hal sernada yang merndurkurng pernerlitian ini  dari Lia Sursanti Simanjurntak 

derngan jurdurl “Perrberdaan Kerserjahterraan Psikologis Lansia Ditinjaur dari Bernturk 

Durkurngan Terman Serbaya.” Pernerlitian  ini  didasarkan pada  terori  durkurngan  sosial  

dari  Sarafino  yang  merngatakan  bahwa  durkurngan sosial  adalah  kernyamanan,  

perrhatian,  pernghargaan  ataur  banturan  yang  diperrolerh  individur  dari  orang  lain 

yang terrdiri dari ermpat bernturk yaitur ermotional surpport, instrurmerntal surpport, 

informational su rpport,dan companionship surpport.97  

b. sifat diri positif 

Berrdasarkan hasil  pernerlitian dan pernurturran dari berberrapa informan 

dapat di simpurlkan bahwa sifat diri positif lansia adalah bahwa lansia bisa 

menyelesaikan masalahnya dengan minta bantuan ke petugas panti atau sekedar 

minta  bantu kepada Tuhan untuk memudahkan masalahnya. Para lansia 

 
97 Lia Susanti Simanjuntak, “Perbedaan Kesejahteraan Psikologis Lansia Ditinjau dari Bentuk 

Dukungan Teman Sebaya,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, 13(2), 2018, h. 59  
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bersabar dengan lingkungan yang di hadapi meski terkadang tidak sesuai 

dengan keinginya lansia tetap mensyukurinya. 

Sifat diri seperti keberanian (courage), berorientasi ke masa depan 

(future mindedness), rasa optimis (optimism), rasa percaya pada kekuatan 

Tuhan (faith), etos kerja yang baik (work ethic), pengharapan yang positif 

bahwa sesuatu hal yang buruk akan berubah menjadi baik (hope), sifat jujur 

dalam hidup (honesty), ketabahan dalam menghadapi kesulitan dan tantangan 

(perseverance) dan kemampuan untuk tetap berjalan dalam mencari 

pemahaman (capacity for flow and insight) adalah hal-hal yang akan membuat 

diri kuat dalam menghadapi stress kehidupan.98 

Hal sernada yang merndurkurng hasil pernerlitian olerh Fermy R. Mia, Derertjer 

J. Solang dan Derwo A.N. Narosapu rtra merngermurkakan bahwa kerdura surbjerk 

lanjurt ursia derngan berrbagai hambatan dan perrkermbangan yang harurs dipernurhi 

dapat merngatasi hal-hal terrserburt apabila mermernurhi dimernsi-dimernsi dari 

kerserjahterraan psikologis. 99  

c. Insitursi positif 

berrdasarkan hasil pernerlitian dan pernurturran dari berberrapa informan dapat 

dimpurlkan bahwa Urnturk merngurrangi strerss. Lansia yang mermiliki positif yang harurs 

ada dalam institu rsi, hal iturah mernghalaur strerss karerna mermiliki banyak kergiatan yang 

di ikturi yang mermburatnya merrasa sernang dan germbira hal itulah banyak aktivitas 

yang mermburatnya tidak merrasa sterrerss merski tinggal di panti jompo.  

 
98Seligman, Hand Book of Positive Psychology, (London: Oxford University Press, 2006), h. 16 
99 Mia, Femy, Deetje Solang. And Dewo Narosaputra. ‘’Kesejahteraan Psikologis Lanjut Usia 

Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Al Marhamah Tarakan.’’ Psikopedia 3.2 (2022) 
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Adapurn hasil hal sernada yang merndurkurng pernerlitian ini olerh Anis Ika Nurr 

Rohman, Purrwaningsih, Khoridaturl bariyah, mermbahas terntang kuralitas hidurp lanjurt 

ursia, yang mernyerbabkan bahwa kerserjahterraan mernjadi salah satur perramerterr tingginya 

kuralitas hidurp lanjurt ursia serhingga merrerka dapat mernikmati masa turanya.100 

 

Di tinjau r dari terori Psikologi positif adalah bahwa hidurp manursia akan lerbih 

berrmakna jika sisi positifnya bisa dikermbangkan sercara maksimal. Pernderkatan dalam 

merngatasi problerm kermanursiaan harurs diarahkan pada perngermbangan karakterr 

positif yang ada pada individur merlaluri pernataan. Pernataan itur dilakurkan derngan cara 

mermbangurn kerkuratan individur dan masyarakat agar mampur mernurmburhkan keradilan, 

tanggurng-jawab, kerperdurlian pada sersama, tolerransi, saling percaya dan saling 

berrsinerrgi. 

. 

 

2. Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis lansia yang tinggal di 

panti jompo kota parepare 

Berrdasarkan hasil wawancara yang di paparkan dapat di tarik kersimpurlan 

bahwa faktor yang mermperngarurhi kerserjahterraan lansia adalah faktof otonomi atau 

pengaturan terhadap diri sendiri, bagaimana  lansia bisa membatasi apa-apa saja  yang 

sesuai dengan dirinya saat ini. Faktor penerimaan diri, lansia yang dikatakan 

menerima dirinya dengan cara memiliki  sikap positif terhadap diri sendiri, 

menghagai diri sendirinya yang baik maupun buruk, selain itu juga merasakan hal 

yang postif dari kehidupannya di masa lalu. Faktor hubungan positif dengan orang 

 
100  Rohman, Anis Ika Nur, and Khoridatul Bariyah. “kualitas hidup lanjut usia.” Jurnal 

keperawatan 3.2 (2012) 
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lain, lansia yang dikatakan hubungan positif dengan orang lain dengan cara dapat 

memiliki  hubungan yang hangat dan saling percaya dengan orang lain. Faktor 

penguasan lingkungan, lansia yang dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk 

merubah lingkungan secara kreatif melalui aktivitas fisik atau mental seseorang. 

Hal itulah kenapa lansia pilih-pilih dalam merngikurti kergiatan yang ada, ataur 

lansia merngganti derngan kergiatan yang lerbih murdah urnturk mermurdahkan dirinya. Hal 

iturlah yang mermburtnya merrasa sernang, karerna merski mermiliki banyak kendala lansia 

masih berrsermagat merngkurti kergiatan serperrti  kergiatan kerterrampilan, bimbingan 

rohani dan olahraga. Hal iturlah yang mermburat lansia merrasa  bahagia karerna bisa 

berrkurmpurl dan berrcerrita yang merrerka lakurkan serberlurm masurk di panti jompo. 

1. Serlerksi  

berrdasarkan hasil pernerlitian dan pernurturran dari berberrapa informan dapat 

disimpurlkan bahwa serlerksi adalah merngermbangak  hidurpnya seriring derngan 

kerterrbatasan yang di alami. Merski mermiliki pernyakit lansia tertap berrsermangat 

merngikurti kergiatan yang ada, hanya saja tidak seraktif durlur di karerkan kondisi fisik 

yang tidak murda lagi. 

Hal sernada yang merndurkurng pernerlitian ini olerh Risna Khoirinisadan 

Nurrchayati, kerserjahterraan sabjerktif lanjurt ursia terrlantar, serbagai kondisi mermiliki 

kerbahagiaan mampur terrpernurhi kerburturhan akan perrasaan germbira, kermampuran 

mernjaga kerserjahterraan yang dimiliki lansia sangat di burturhkan urntu rk mernyersurikan 

diri dan mernikmati kerhidurpanya. 101 

 
101 Khoirunnisa, Risna, and Nurcahati Nurchayati. “Kesejahteraan sabjektif pada lanjut usia 

terlantar.” Jurnal Psikologi teori dan terapan 14.1 (2023): 124-140. 
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2. Optimisasi 

Perrerncanaan aktivitas yang mermurngkinkan lansia merlanjurtkan turgas 

perrkermbangannya derngan merngurrangi berrbagai rersiko yang kermurngkinan akan 

murncurl. Lansia tidak mermiliki pola hidurp serhat hanya saja lansia mermiliki rurtinitas 

yang serring dilakurkan, hal iturlah yang mermburatnya tidak merrasa bosan ataur kerserpain 

mernjalani hidurp di panti jompo. Hal iturlah jurga yang mermburat lansia tidak terrlalu r 

mermikirkan kerlu rarganya dikarernakan jarang di berrkurnjurng di panti jompo. 

Hal sernada yang merndurkurng pernerlitian ini olerh  yang mernyatakan bahwa hal 

ini dapat mermperngarurhi cara berrpikir lansia. Lansia akan cernderrurng berrpikiran 

nergatif terrhadap apa yang akan terrjadi dan tidak mermiliki keryakinan urnturk bisa 

merngatasi masalah yang dihadapi terrurtama bila tinggal panti werrdha. Pikran nergatif 

dalam dirinya turrurt berrdampak pada kerserjahterraan yang dimiliki. Lansia akan 

mermiliki kerserjahterraan psikologis yang rerndah, merrasa tidak bahagia mernjalani 

kerhidurpannya, dan cernderrurng mermilih coping yang salajh dalam mernghadapi 

masalah.102 

3.Kompernsasi  

 Berrdasarkan hasil pernerlitian dan pernurturran dari berberrapa informan dapat 

dimpurlkan bahwa lansia serlalur mernwurjurkan apa yang diinginkan merski harurs 

mernurnggur lama, asalakan apa yang lansia ingikan terrpernurhi. Hal iturlah yang 

mermburat lansia merrasa terrpernurhi kerbturhanya.  positif dalam mernghadapi kerrurgian 

sama perntingnya bagi pernuraan surksers serbagai fokurs perrturmburhan yang 

berrkerlanjurtan. Lansia berrurpaya urnturk dapat berrtahan hidurp berrturjuran agar dapat mermernurhi 

 
 102 Oktaviana, E.S. ( 2019). Hubungan interaksi sosial daln self efficacy dengan kesejahteraan 

psikologis lansia yang tinggal di panti werdha ( doctoral dissertation, universitas airlangga).  
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kerburturhan yang palin merndasar dan urnturk mernyamburng hidurpnya derngan pernurh sermangat, 

serburah turjuran hidurp yang mernjadi arahan sergala kergiatannya.Walaurpurn tidak bisa dipurngkiri 

bahwa ada saja lansia yang tinggal di panti werrdha merrasa kerhilangan, dipisahkan dari 

lingkurngan yang terlah dikernalnya serpanjang hidurp, kerhilangan terman-terman perrgaurlannya 

dan bahkan serbagian bersar kerhilangan kerlurarganya. Pernanganan terrhadap masalah-masalah 

yang terrjadi pada lansia serperrti perningkatan sermangat hidurp lansia salah saturnya derngan cara 

mermberrikan perndidikan keragamaan dan kergiatan rerligiurs. Hal ini diturnjurkkan bahwa lansia  

yang aktif berrpatisipasi pada kergiatan rerligiurs akan mermiliki kerserjahterraan surbyerktif yang 

akan mermbawa dampak positif pada ermosional, psikologis maurpurn sosial serhingga pada 

akhirnya akan mermberrikan perrasaan berrmakna dan turjuran hidurp pada diri lansia. 

 

 Ditinjaur dari terori surccersfurl aging bahwa lansia mermiliki kerserjahterraan derngan 

prosers mernjadi yang baik ataur sersuratur yang baik yang diharapkanya. Hal itur  

dikarernakan lansia serlalur berrada berrada di dalam prosers adaptasi sercara kognitif yang 

terrjadi sercara terrurs-mernerrurs serpanjang hidurpnya, dan bahwa dalam kerhidurpan lansia 

akan serlalur terrdapat perrurbahan, baik dalam makna maurpurn turjuran hidurp. Subjective 

wellbeing adalah penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri yang berhubungan 

dengan kebahagiaan dan kepuasan dalam hubungannya dengan lingkungan sosial. 

Kedua adalah positive emotion yaitu bagaimana emosi yang dimunculkan seseorang 

berhadapan dengan situasi atau pengalaman tertentu, misalnya bangga, gembira, 

sedih, dan lain-lain. Ketiga adalah absence of loneliness yaitu perasan subjektif yang 

berhubungan dengan pengalaman relasi sosial sehingga tidak merasakan kesepian.103 

 Hal iturlah yang mermburat lansia mernerrima dirinya merski tidak seraktif durlur lagi, dan 

berrursaha urnturk merlakan yang baik urnturk ker derpannya.  

 
103Setiyartomo, Succesful Aging Ditinjau dari Kebermaknaan Hidup dan Orientasi Religius 

Pada Lansia, (Tesis Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2004), h. 17 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahsan pada bab-bab serberlurmnya, maka dapat 

di simpurlkan serbagai berrikurt: 

1.  Bahwasanya bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis lansia yang ada di 

panti jompo, memiliki kesejahteraan yang sama hanya saja kegiatan yang 

membuatnya bahagia yang berbeda, seperti ada lansia yang merasa bahagia ketika 

mengikuti kegiatan yang ada di panti, ada pula yang merasa bahagia ketika pergi 

kemasjid karena dengan ke masjid ia selalu mengingat Allah, ada juga yang 

mengatkan bahwa kebahagia itu kita yang buat bukan orang lain karena kebahagian 

kita yang ciptakan sendiri. 

2. Kerserjahterraan psikologis merrurpakan individur urnturk mernerrima dirinya apa 

adanya, mermbernturk hurburngan yang hangat derngan orang lain, mermiliki kermandirian 

dalam mernghadapi terkanan social, mermiliki turjuran dalam hidurpnya, serrta mampur 

merreralisasikan poternsi dirinya sercara kontinur. Serhingga berrdasarkan hal terrserburt 

lansia yang serjahterra sercara psikologis mampur mernerrima dirinya dan merrasa nyaman 

derngan dirinya kermurdian mampur berradaptasi derngan lingkurngan serkitarnya.  

3. Lansia ditermpatkan di panti jompo karerna berrbagasi alasan. Karerna 

diterlantarkan olerh kerlurrga terrurtama anaknya, ada purla lansia di termurkan di jalan olerh 

polisi yang serdang mernjalakan turgasnya, namurn ada jurga yang merngakur surdah tidak 
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mermiliki kerlurarga lagi dan lerbih mermilih tinggal di panti jompo. Namurn ada hal 

fernomerna yang terrjadi di masyarakat, khursursnya di perrkotaan, dimana orang tura yang 

surdah lanjurt ursia tidak lagi merndapatkan perrhatian karerna kertidak mampuran finansial 

kerlurarga.  

B. Saran  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan kersimpurlan, maka yang dapat pernurlis sarankan:  

1. Pernurlis mernyadari bahwa pernerlitian ini masih banyak kerkurrangan. Namurn, 

pernurlis mernganggap bahwa pernurlisan ini sangat pernting pagi mahasiswa jurrursan 

Bimbingan Konserling Islam   urnturk mernggali nilai-nilai dan perngermbangan wawasan 

kerilmuran Bimbingan Konserling Islam. 

2. Bagi serlurrurh masyarakat, lerbih baik ikurt adil dalam mernserjahterrakan para 

lanjurt ursia, itur merrurpakan turgas kita sermura. Sermura orang akan merraskan masa tura, 

dan pada masa itur, kita ingin merrasakan hidurp yang lerbih serjahterra karerna itur 

merrurpakan masa prioder akhir dalam kerhidu rpan kita. Jadikan kerserjahterraan lanjurt ursia 

mernjadi turgas urnturk kita sermura. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA KESEJAHTERAAN  

PSIKOLOGIS LANSIA 

1. Emosi positif 

- Bagaimana anda memperoleh kebahagiaan selama berada di panti jompo? 

- Apakah anda merasa bersyukur berada di panti jompo? 

- Bagaimana cara anda mensyukuri hal yang mungkin tidak sesuai keiginan? 

2. Sifat diri positif 

- Bagaimana pendapat anda tentang masalah/kesulitan yang anda hadapi? 

- Bagaimana cara anda bersabar dengan lingkungan? 

- Apakah anda tidak perna merasa takut melakukan hal baru? 
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3. Insitusi positif  

- Apakah anda merasa sudah cukup puas selama menjalani hidup di panti 

jompo? 

- Apakah anda banyak melakukan kegiatan selama di sini? 

- Apa yang anda lakukan agar terus merasa bahagia? 

 

PEDOMAN WAWANCARA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS LANSIA 

1. Seleksi  

- Apakah ada kegiatan lain yang bisa anda untuk mengganti kegiatan yang 

sudah tidak anda lakukan (berolahraga)? 

- Kegiatan apa yang paling anda senangi di panti jompo? 

- Kenapa hal tersebut paling disenangi? 

- Menurut anda, apa kelebihan dari segi sifat atau perilaku atau keterampilan 

yang anda miliki 

2. Optimisasi 

- Apakah anda punya rutinitas harian untuk menjaga pola hidup sehat? 

- Apa yang anda lakukan jika merasa kesepian? 

3. Kompensasi  

- Apakah ketika ada hal yang anda inginkan tidak terwujud, anda mencari cara 

lain mewujudkan, atau anda tidak melakukan apapun lagi untuk 

mewujudkannya? 
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1. Apa yang paling membuat lansia disana merasa nyaman, senang atau 

bahagia? 

2. Kenapa hal tersebut membuat bahagia menurut anda? 
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Gambar 2.2 wawancara dengan subjek 2 
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Gambar 3.3 wawancara subjek 3 

 

 

Gambar 4.4 wawancara dengan subjek  
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Gambar 5.5 wawancara dengan subjek 5 

 

 

Gambar 6.6 wawancara dengan subjek 6 

 

 

 



 

XV 

 

DOKUMENTSI KEGIATAN YANG ADA DI PANTI JOMPO 

 

Gambar 7.7 kegiatan senam pada hari jum’at 

 

 

Gambar 8.8 kegiatan rohani 
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Gambar 9.9 maulid Nabi Muhammad, yang diadakan dimesjid 

 

 

Gambar 10.10 kegiatan keterampilan 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK I 

Subjek 1 

Nama : Hj R 

Umur :  72 tahun 

Jenis kelamin : Perempuan  

Agama : Islam 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 12 Juni 2024 

Pukul : 9.00 – 10.00 

Tempat : panti jompo mappakasunggu kota parepare 

No. Pertanyaan Verbatim Coding Tema  

     

1. Assalamualaikum 

nenek. 

Waalaikum salam. Pembuka 

percapakan 

 

2.  Tabe nenek, saya 

mahasiswa dari 

IAIN Parepare 

ingin meminta izin 

untuk 

mewawancarai 

nenek, sebagai  

tugas akhir  saya 

dari kampus  nek. 

Iya. Silahkan 

3.  Saya mulaimi 

wawancaraku di 

nek? 

Iya nak 

4.  Bagaimana anda 

memperoleh 

kebahagiaan selama 

berada di panti 

jompo? 

 

Selalu ikut serta 

dalam mengikuti 

kegiatan yang ada 

di panti, seperti 

ikut kegiatan 

keterampilan, 

membuat tasbih, 

membuat kerajinan 

tangan dari plastik-

Memperoleh 

kebahagiaan 

adalah dengan 

cara mengikuti 

banyak kegiatan 

sehingga merasa 

nyaman tinggal 

di panti jompo. 

Melakukan banyak 

kegiatan berpengaruh 

pada kenyamanan 
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plastik yang di 

kumpulkan, dan 

ada juga 

bimbingan Rohani. 

Jadi nyaman dan 

enak juga di rasa 

tinggal di sini. 

5.  Apakah anda 

merasa bersyukur 

berada di panti 

jompo? 

 

Iya alhamdulillah, 

saya merasa sangat 

bersyukur. 

 

Bersyukur 

tinggal di panti. 

 

6.  Bagaimana cara 

anda mensyukuri 

hal yang mungkin 

tidak sesuai 

keiginan? 

 

Iya. Kita tetap 

bersyukur 

Mensyukuri 

segala hal. 

 

 

7.  Bagaimana 

pendapat anda 

tentang 

masalah\kesulitan 

yang anda hadapi? 

Disini ada petugas, 

tiap hari kita 

ditengok disini, di 

tanya- tanya 

keluhan ta apa, 

Terus di kasih 

obat. Jadi kalau 

ada masalah pasti 

dikasih tau 

petugas, percayaki 

saja ada orang 

uruski ada bantuki 

semua itu dari 

yang di atas. 

Menghadapi 

kesulitan 

dengan meminta 

bantuan orang 

lain, khususnya 

petugas panti. 

Meminta bantuan 

orang lain 

8.  Bagaimana cara 

anda bersabar 

dengan lingkungan? 

 

kita harus 

bersabar, kita 

harus mengerti 

nak, kalau tidak 

ada pengertian nak 

itu susah. 

 

Bersabar dengan 

lingkungan yang 

tidak sesuai 

keiginan. 

Bersabar 

9. Apakah anda tidak 

pernah merasa takut 

melakukan hal 

Tidak perna jaka 

merasa takut nak. 

Tidak pernah 

merasa takut 

untuk memulai 
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baru? 

 

hal baru. 

10. Apakah anda 

merasa sudah 

cukup puas selama 

menjalani hidup di 

panti jompo? 

Alhamdulillah 

puas jaka na 

tinggal di sini. 

Merasa puas 

dalam menjalani 

hidup di panti 

jompo. 

 

11. Apakah anda 

banyak melakukan 

kegiatan selama 

disini? 

 

iya, kalau ada 

kaya. biasa hari 

senin itu ee apa 

ada kegiatan, 

pindah-pindah 

biasa disini biasa 

kesana wisma 

saling 

menggunjunggi, 

tidak tetap bahwa 

dini keterampilan 

hari ini nanti hari 

senin depan disin 

lagi tidak. jadi 

senin disini senin 

bekang mungkin 

wisma lain lagi. 

Jadi tidak sama-

sama jadwal 

kegiatannya, 

pindah-pindah biar 

tidak bosan, yang 

bisa menggunjuggi 

disana ya kita 

kesana, kita 

dikasih tau bilang 

ada bimbingan 

diwisma berapa 

kita kesana. Kita 

kumpul lagi 

dengan petugas, 

biar tidak bosan di 

kamar. 

Banyak 

melakukan 

kegiatan 

terutama 

kegiatan yang 

diadakan panti. 

 

12.  Apa yang anda 

lakukan agar terus 

Kalau ada 

kegiatan, kita 

Kegiatan yang 

dilakukan untuk 

bahwa kegiatan yang 

membuatnya bahagia 
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merasa bahagia?  

 

sama-sama 

bersenang-senang, 

tertawa apa 

semuanya 

menghilangkan 

stress juga. 

Berkumpul-

kumpul saling 

bercanda tertawa 

bersama para 

penghuni wisma 

lain. Biasa juga ke 

aula kalau ada 

kunjunggan jadi 

kita kumpul. 

Nenek-nenek yang 

bisa jalan, bisa 

anu, mandi bersih 

baru kita ke aula 

kumpul biasa ada 

kunjunggan dari 

luar, ada jeptik bu 

perna ada istrinya 

pak wali 

memperingati hari 

lansia, hari-hari 

tertentu begitu 

merasa bahagia 

seperti 

berkumpul, 

bercanda tawa, 

saling 

mengunjungi, 

dan mengikuti 

kegiatan di aula. 

dan tidak stress 

13.  Apakah ada 

kegiatan lain yang 

bisa anda lakukan 

untuk mengganti 

kegiatan yang 

sudah tidak anda 

lakukan 

(berolahraga)? 

 

Olahraga kalau 

hari jum’at, kita 

pake baju olahraga 

gabung sama 

petugas kalau hari 

jum’at pake music. 

Tidak ada 

kegiatan yang 

diganti karena 

masih bisa ikut 

dalam kegiatan 

apapun. 

 

14. Kegiatan apa yang 

paling anda senangi 

di panti jompo? 

 

Semua kegiatan ku 

suka semua ji nak, 

kan haruski  ikut 

janganki pilih-pilih 

begitu nak. 

 Semua kegiatan 

yang ada di 

panti 

menyenangkan 

atau disenangi  

 

15. Kenapa hal tersebut Itu juga salah satu Kegiatan  
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disenangi? 

 

ku senagi kalau 

berkumpul ki 

waktu ada kegiatan 

di wisma lain 

sambil bercanda 

tawa. 

tersebut 

disenangi 

karena dapat 

berkumpul dan 

bercanda tawa 

16. Menurut anda, apa 

kelebihan dari segi 

sifat atau prilaku 

atau keterampilan 

yang anda miliki? 

 

itu juga nak ku  

senangi ikut 

berolahraga karena 

merasa vit i 

tubuhku kalau 

sudah ka senam. 

 Berolahraga 

membuat tubuh 

menjadi sehat. 

Berolahraga 

.17. Apakah anda punya 

rutinitias harian 

untuk menjaga pola 

hidup sehat? 

 

kita masing-

masing dikamar 

apa yang ditekuni 

kalau sudah ambil 

makanan masuk 

kamar, atau ka kita 

tidak bisa tidur kita 

nonton tv atau 

dikamar baca-baca 

buku tentang 

sholat bagaimana. 

 

Tidak ada 

rutinitas khusus 

menjaga pola 

hidup sehat, 

namun rutinitas 

harian tetap ada. 

 

18. Apa yang anda 

lakukan jika merasa 

kesepian? 

 

tidak adaji, kalau 

bisa kita berzikir 

dalam hati sambil 

nanton tv. 

Jika merasa 

kesepian, akan 

mencari 

kegiatan seperti 

dzikir atau 

menonton. 

Berzikir 

19. Apakah ketika ada 

hal anda lakukan 

tidak terwujud, 

anda mencari cara 

lain mewujudkan, 

atau anda tidak 

melakukan apapun 

lagi untuk 

mewujudkannya? 

 

Kalau saya kurasa 

jangan jadi sifat 

masa bodoh kalau 

mauki 

membersihkan 

baru tidak ada alat 

ndak berarti jangan 

membersihkan, 

kita tetap 

membersihkan 

berusaha cari. 

Senantiasa 

mencoba 

mencari banyak 

cara 

mewujudkan hal 

yang diinginkan. 

 

20. Terima kasih nenek Alhamdulillah, iya Penutup  
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sudah jawab semua 

bertanyaan-

bertanyaan ku 

dengan baik 

sama-sama sayang percakapan 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK II 

sabjek 2 

Nama :  H 

 Umur :  75 tahun 

 Jenis kelamin : Perempuan  

Agama : Islam 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 12 Juni 2024 

 Pukul : 10.00– 11.00 

 Tempat : panti jompo mappakasunggu kota parepare 

No  Pertanyaan  Verbatim Coding Tema  

1 Assalamualaikum  Waalaikum salam  Pembuka 

 Percakapan 

 

2. Tabe nenek, saya 

mahasiswa dari 

IAIN Parepare ingin 

meminta izin untuk 

mewawancarai 

nenek, sebagai tugas 

akhir saya dari 

kampus nek. 

Iya, silahkan  

3. Jadi kumulaimi 

wawancaraku nek 

dih? 

Iya nak. 

4.  Bagaimana anda 

memperoleh 

kebahagiaan selama 

berada di panti 

jompo? 

 

Selalu merasa 

bahwa kebahagian 

akan muncul 

ketika kita bisa 

berkumpul 

bersama orang-

orang ketika 

berolahraga sehat 

juga badan kalau 

banyak olahraga, 

senang di dapat 

juga sehat juga 

dapat, enakmi 

Memperoleh 

kebahagian 

adalah dengan 

cara berkumpul 

ketika 

berolahraga 

Merasa bahagia 

ketika bisa 

menjalani 

kegiatan 

bersama. 
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adasi rasa Syukur 

ta. 

5. Apakah anda merasa 

bersyukur berada di 

panti jompo? 

 

Sangat bersyukur 

tinggal disini, iya 

bersyukur. 

Bersyukur 

tinggal di panti 

 

6. Bagaimana cara 

anda mensyukuri 

hal yang mungkin 

tidak sesuai 

keiginan? 

 

Kita syukuri apa 

yang ada selama  

tinggal disini. 

Menyukuri 

adalah cara untuk 

bersyukur 

mengenai hal 

yang mungkin 

tidak sesuai 

dengan 

keiginanya di 

panti jompo 

 

7. Bagaimana 

pendapat anda 

tentang 

masalah\kesulitan 

yang anda hadapi? 

 

Alhamdulilah bisa 

jaka atasi, kalau 

ada kurasa 

masalahku, satuji 

itu kuncinya 

percaya saja sama 

apa yang di yakini 

kepada Allah. 

Kalau pale ada 

masalah yang 

membuat kita 

marah sabar saja. 

Toh bukan ki lagi 

ini anak kecil 

kasian sudah tua 

maki. Yang 

penting percaya 

dengan kejujuran 

yang kita ambil 

atau pakai dalam 

hidup insyaAllah 

saja. 

Memandang 

kesulitan adalah 

dengan cara 

percaya kepada 

tuhan dan 

percaya dengan 

kejujuran. 

Percaya akan 

tuhan  

8. Bagaimana cara 

anda bersabar 

dengan lingkungan? 

 

Iya…begitu aja 

disadari kita punya 

kesadaran, orang 

ini kasihan tidak 

bisa dianu, begitu 

Bersabar dan 

memahami. 

Bersabar 
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saja’’tapi kadang 

ku bentak kalau 

jengkel aku, tapi 

sekali-kali itu di 

maklumi saja. 

9. Apakah anda tidak 

perna merasa takut 

melakukan hal 

baru? 

 

Tidak perna jaka 

merasa takut nak. 

Tidak pernah 

merasa takut 

untuk memulai 

hal baru 

 

10. Apakah anda merasa 

sudah cukup puas 

selama menjalani 

hidup di panti 

jompo? 

 

Alhamdulillah 

merasa puas jaka 

selama tinggal di 

sini ka nak. 

Merasa puas 

menjani hidup di 

panti jompo 

 

11. Apakah anda 

banyak melakukan 

kegiatan selama di 

sini? 

 

itu aja olahraga, 

bimbingan rahani, 

keterampilan 

Kegiatan yang di 

ikuti adalah 

olahraga 

bimbingan 

rahani, 

keterampilan 

bahwa kegiatan 

yang 

membuatnya 

bahagia dan 

tidak stress. 

12. Apa yang anda 

lakukan agar terus 

merasa bahagia? 

 

Semua kegiatan ku 

ikuti biar merasa 

bahagia ka seperti, 

olahraga, 

bimbingan apa 

semuanya ku 

hadapi, itu yang 

kasih bahagiaka 

Merasa bahagia 

adalah dengan 

cara mengikuti 

semua kegiatan 

yang ada. 

 

13. Apakah ada 

kegiatan lain yang 

bisa anda lakukan 

untuk mengganti 

kegiatan yang sudah 

tidak anda lakukan 

(berolahraga)? 

 

Ikut kegiatan 

keterampilan 

kalau saya 

semuanya 

sebenarnya 

kusenangi nak, 

karena kumpul-

kumpulki sama 

lansia  itumi kasih 

bahagiaka nak. 

Mengganti 

kegiatan yang 

sudah tidak 

adalah dengan 

mengikuti 

kegiatan 

keterampilan. 

Keterampilan 

14. Kegiatan apa yang 

paling anda senangi 

Apa lagi kalau 

kegiatan 

Bisa membuat 

pernak pernik 
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di panti jompo? 

 

keterampilan nak, 

kusuka itu karena 

bisaka buat pernak 

pernik yang bisa 

ku simpan 

dikamarku. 

15. Kenapa hal tersebut 

disenangi? 

Karena 

berkumpulku dan 

bercerita-cerita ki 

nak. 

Disenangi karena 

bisa berkumpul 

dan bercanda 

tawa 

Mebuat pernak 

pernik 

16. Menurut anda, apa 

kelebihan dari segi 

sifat atau prilaku 

atau keteramilan 

yang anda miliki? 

 

Kegiatan 

keterampilan 

kusuka nak karena 

bisa ka buat 

pernak Pernik. 

Bisa membuat 

buat pernak 

Pernik. 

Berkumpul dan 

bercanda tawa 

17. Apakah anda punya 

rutinitias harian 

untuk menjaga pola 

hidup sehat? 

 

Tidak adaji tapi, 

setengah empat 

saya bangun 

berzikir, 

bersholawat, baru 

keluar ambil 

wudhu kalau 

sudah azan. 

“Begitu saya asal 

bangun berzikir 

dulu tidak ada 

yang lain 

kegiatanku, sudah 

itu kudengar azan 

keluar sudah. 

Tidak ada 

rutinitas khusus 

menjaga pola 

hidup sehat, 

namun rutinitas 

harian tetap ada. 

 

18. Apa yang anda 

lakukan jika merasa 

kesepian? 

 

Tidak perna saya 

merasa kesepian 

karena mengaji 

teruska, bisa 

menghafal, bisa 

mengaji, bisa 

mengahafal, bisa 

mengaji, bisa 

berzikir bisa 

bersholawat. Jadi 

tidak merasa 

Tidak perna 

merasa kesepian, 

karena mengaji, 

mengulang 

hafalan, berzikir 

dan bersolawat. 

Sehingga tidak 

merasa kesepian. 

Berzikir, 

mengulang 

hafalan, 

mengaji, dan 

bersolawat. 
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kesepian ka. 

19. Apakah ketika ada 

hal anda lakukan 

tidak terwujud, anda 

mencari cara lain 

mewujudkan, atau 

anda tidak 

melakukan apapun 

lagi untuk 

mewujudkannya? 

 

kalau saya muka 

ikut kegiatan 

keterampilan tapi 

di tundai tetap ka 

saya buat  

kegiatan sendiri 

biar tidak bosan ka 

na 

Senantiasa 

mencoba 

mencari banyak 

cara 

mewujudkan hal 

yang diinginkan 

 

20. Terima kasih nenek 

sudah jawab semua 

bertanyaan-

bertanyaan ku 

dengan baik 

Iye nak, 

alhamdulillah. 

Penutup 

Percakapan 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK IIl 

Sabjek 3 

Nama :  N 

 Umur :  60 tahun 

 Jenis kelamin : Perempuan  

Agama : Islam 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 12 Juni 2024 

 Pukul : 11.00– 11.45 

Tempat : panti jompo mappakasunggu kota parepare 

No   Pertanyaan Verbatim Coding Tema  

1 Assalamualaikum Waalaikum salam  Pembuka 

Percakapan 

 

2.  Tabe nenek, saya 

mahasiswa dari IAIN 

Parepare ingin meminta 

izin untuk mewawancarai 

nenek, sebagai tugas akhir  

saya dari kampus  nek. 

Iya  

3. Saya mulai mi 

wawancaranya nek dih? 

Iya  

4. Bagaimana anda 

memperoleh kebahagiaan 

selama berada di panti 

jompo? 

Ketika saya ikut 

kegiatan, saya merasa 

senang dan gembira bisa 

berkumpul dengan 

nenek-nenek yang ada 

di wisma lain, saling 

sapa dan berbicara yang 

jarang di lakukan. 

memperoleh 

kebahagiaan 

adalah dengan 

cara berkumpul 

sambil 

berbicara-bicara 

yang jarang 

dilakukan 

Merasa 

bahagia 

ketika bisa 

menjalani 

kegiatan 

bersama. 

5. Apakah anda merasa 

bersyukur berada di panti 

jompo? 

 

Alhamdulillah tetap jaki 

bersyukur nak. 

Bersyukur 

tinggal di panti 

jompo. 

 

6. Bagaimana cara anda 

mensyukuri hal yang 

mungkin tidak sesuai 

Di syukuri ri saja nak 

apa yang ada. 

mensyukuri hal 

yang mungkin 

tidak sesuai 
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keiginan? 

 

keiginan adalah 

hal yang sering 

dilakukan agar 

merasa nyaman 

berada di panti 

7. Bagaimana pendapat anda 

tentang masalah\kesulitan 

yang anda hadapi? 

 

Saya kasih tau petugas 

kalau ada kesulitanku, 

tidak tinggal diamka 

saja, karna kalau ndak 

beraniki bicara tidak na 

tau juga nanti perawat 

masalahta, susah juga 

apa-apa di lakukan. 

Menghadapi 

kesulitan 

dengan cara 

meminta 

bantuan orang 

lain, khususnya 

petuga panti 

Meminta 

bantuan 

orang lain. 

 

8. Bagaimana cara anda 

bersabar dengan 

lingkungan? 

 

Tetap jaka sabar nak 

mau mi di apa. 

bersabar dengan 

lingkungan 

adalah cara 

menghargai apa 

yang ada 

Bersabar 

9. Apakah anda tidak perna 

merasa takut melakukan 

hal baru? 

 

Tidak ji, berani saja 

apalagi kalau ndak adaji 

salah kita buat sama 

orang 

Tidak pernah 

merasa takut 

untuk memulai 

hal baru 

 

10. Apakah anda merasa sudah 

cukup puas selama 

menjalani hidup di panti 

jompo? 

 

Puasji nak cukup puas 

selama 

menjalani hidup  

 

11. Apakah anda banyak 

melakukan kegiatan 

selama di sini? 

 

Senamji tidak ada ji 

kegiatan lain sama ada 

juga keterampilan, 

bimbingan rohani.  

Kegiatan yang 

selalu di ikuti 

seperti 

keterampilan 

dan bimbingan 

Rohani. 

Keterampilan 

dan Rohani 

12. Apa yang anda lakukan 

agar terus merasa 

Bahagia? 

 

Bahagia terus jaka je 

nak, ituji na paling ku 

suka kalau senam 

merasa bahagia 

ketika bisa 

mengikuti 

senam 

 

 

13. Apakah ada kegiatan lain 

yang bisa anda lakukan 

untuk mengganti kegiatan 

yang sudah tidak anda 

Palingan kegiatan 

Rohani ji nak. 

mengganti 

kegiatan yang 

sudah tidak di 

lakukan seperti 
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lakukan (berolahraga)? 

 

kegiatan Rohani 

14. Kegiatan apa yang paling 

anda senangi di panti 

jompo? 

 

kusenangi semuaji 

kegiatan yang ada di 

sini nak 

Semua kegiatan 

yang disenangi 

 

15. Kenapa hal tersebut paling 

disenangi? 

 

Karena berkumpulki 

sama para lanjut usia 

sambil bercerita-cerita. 

Berkumpul dan 

bercerita-cerita 

Berkumpul 

dan bercerita 

16 Menurut anda, apa 

kelebihan dari segi sifat 

atau prilaku atau 

keteramilan yang anda 

miliki? 

 

Kalau ada kegiatan 

merasa tidak bosan ka 

jii karena banyak 

aktivitas. 

Kelebihan 

adalah merasa 

tidak bosan 

banyak aktivitas 

 

17. Apakah anda punya 

rutinitias harian untuk 

menjaga pola hidup sehat? 

 

Bagun pagi, bagun 

subuh baru pergi sholat.  

Tidak ada 

rutinitas khusus 

menjaga pola 

hidup sehat, 

namun rutinitas 

harian tetap ada. 

 

18. Apa yang anda lakukan 

jika merasa kesepian? 

 

Bagun pagi, bagun 

subuh sudah sholat 

subuh baru pergi sholat. 

Duduk-duduk ji depan 

wisma, lihat orang-

orang lewat, ituji di 

kerja ndak sedih dan 

ndak sepi di rasa liat-liat 

orang lewat begituji 

merasa kesepian 

Ketika Duduk-

duduk depan 

wisma 

 

Duduk-duduk 

di depan 

wisma 

19. Apakah ketika ada hal 

anda lakukan tidak 

terwujud, anda mencari 

cara lain mewujudkan, 

atau anda tidak melakukan 

apapun lagi untuk 

mewujudkannya? 

 

kalau ada kegiatan yang 

mau ku ikuti tapi di 

tundai sampai siang hari 

tidak bakalan ku ikuti 

mi saya nak karena 

capak ma menunggu. 

Tidak 

mewujudkan 

keiginanya 

seperti capek 

menuggu  

 

20. Terima kasih ibu sudah 

jawab semua bertanyaan-

bertanyaan ku dengan 

baik. 

Iya. Sama-sama nak. Penutup  

percakapan  
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK IV 

Sabjek 4 

Nama :  F 

 Umur :  72 tahun 

 Jenis kelamin : Perempuan  

Agama : Islam 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 12 Juni 2024 

 Pukul : 11.45– 12.55 

Tempat : panti jompo mappakasunggu kota parepare 

No  Pertanyaan  Verbatim Coding Tema  

1. Assalamualaikum  Waalaikum salam  Pembuka 

Percakapan 

 

2. Tabe nenek, saya 

mahasiswa dari 

IAIN Parepare 

ingin meminta izin 

untuk 

mewawancarai 

nenek, sebagai 

tugas akhir  saya 

dari kampus  

nenek. 

Iya  

3. Saya mulai mi 

wawancara nek 

dih? 

 

Iya   

4. Bagaimana anda 

memperoleh 

kebahagiaan 

selama berada di 

panti jompo? 

Saya selalu 

membahagiakan 

diri saya dengan 

melalukan hal-hal 

yang saya senangi 

selama berada 

disini, hal sekecil 

Memperoleh 

kebahagian 

dengan cara 

membahagiakan 

dirinya sendiri. 

Akan berdampak 

baik. 

Kegiatan yang 

berpengaruh pada 

kenyamanan. 
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apapun itu akan 

berdampak baik 

bagi saya yang 

merasakannya. 

5. Apakah anda 

merasa bersyukur 

berada di panti 

jompo? 

 

tetap bersyukur 

walaupun tinggal 

di sini, itumi yang 

saya bilang nak 

jangan hati kita 

yang bawah ki 

tapi kita yang 

bawah hati, 

prinsip saya 

pribadi nak ya, 

orang hina kita 

tinggal di panti 

jompo teman-

temanku dari 

asrama primop dia 

bilang we.. 

kasihan, kami 

dulu itu tidak 

panggil ibu-ibu 

tapi panggil tante-

tante, suami saya 

kan Namanya pak 

Rinccing teman 

saya panggilkan 

saya  Rinccing. 

 

bersyukur tinggal 

di panti jompo. 

 

6. Bagaimana cara 

anda mensyukuri 

hal yang mungkin 

tidak sesuai 

keiginan? 

 

a…inilah yang 

para kalau begini, 

tidak boleh, tidak 

boleh kalau tidak 

sesuai kita harus 

sesuaikan, kita 

harus maklumi, 

kita harus sadari, 

bahwa saya disini 

satu kata saja 

mensyukuri 

insyaAllah tidak 

mensyukuri hal 

yang mungkin 

tidak sesuai 

keiginan  adalah 

dengan cara 

menerima apa 

yang ada meski  

tidak sesuai 

keiginan  

Menerima apa 

yang ada 
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ada susahnya 

7. Bagaimana 

pendapat anda 

tentang 

masalah\kesulitan 

yang anda hadapi? 

 

Tidak adaji 

kesulitanku, tidak 

adaji kurasa 

masalah mungkin 

karna tidak 

kuladeni masalah 

yang akan datang, 

saya juga jarang 

bergabung saya 

suka sendiri jauh 

dari masalah yang 

mungkin datang 

tiba-tiba. 

Tidak memiliki 

kesulitan selama 

berada di panti 

jompo 

percaya kepada 

tuhan 

8. Bagaimana cara 

anda bersabar 

dengan 

lingkungan? 

 

ya bersabar 

saja…kadang-

kadang teman-

teman kita kan, 

seperti saya ini 

kan saya sendiri 

Perempuan disini, 

empat orang disini 

saya sendiri 

Perempuan saya 

juga harus 

mengerti bahwa 

mereka ini seperti 

saudara,  jadi 

kalau memang 

masih bisa saya 

tahan bicara baik-

baik ya bicara 

baik-naik tapi 

kalau sudah tidak 

tahan terpaksa kita  

bicara kasar, 

itukan kita itukan 

seperti sayakan 

ada dua orang 

kalau memang dia 

anggap dirinya 

manusia dia harus 

bersabar dengan 

lingkungan adalah 

dengan cara 

bersabar dan 

mengerti keadaan 

yang ada   

Bersabar 
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dengar kata-kata 

dua kalau kita 

kasih pengertian 

dengan baik terus 

dia tidak mau 

mengerti, tetap 

ngotot berarti dia 

itu orang tidak 

baik tapi cara 

menyampaikannya 

harus baik, 

sampaikan juga 

dengan baik ya 

sudahlah yang 

penting sampikan 

dengan baik 

9. Apakah anda tidak 

perna merasa takut 

melakukan hal 

baru? 

 

oh tidak…cuman 

disini jarang 

bergabung, tidak 

terlalu tampil 

saya. 

 

Tidak pernah 

merasa takut untuk 

memulai hal baru. 

 

10. Apakah anda 

merasa sudah 

cukup puas selama 

menjalani hidup di 

panti jompo? 

 

Syukur 

alhamdulillah, 

kalau mau di cari 

puasnya nak tidak 

bakal cukup 

sampai selesai 

cumakan itu kita 

mensyukuri. 

cukup puas selama 

menjalani hidup di 

panti jompo 

 

11. Apakah anda 

banyak melakukan 

kegiatan selama di 

sini? 

 

iya…apa habis 

makan tidur, 

bangun berak 

tidak ada kegiatan, 

palingan senam 

satu kali 

seminggu, kalau 

sehatji badan oma 

kan strok ringan 

dengan asam urat, 

dulu masa 

mudaku nak 

Tidak banyak 

melakukan 

kegiatan selama di 

panti jompo, 

karena penyakit 

sering kambuh 

Penyakit sering 

kambuh 
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sering main tennis 

lapangan, saya 

perna tahun lapan 

enam saya wakili 

pare-pare 

sesulawesi selatan 

juara dua ada 

medali perak 

masih ada saya 

simpan, biar apa 

kalau sudah tua. 

12. Apa yang anda 

lakukan agar terus 

merasa Bahagia? 

 

Itu saja jangan 

buat masalah, 

selalu kasih 

senang hati 

merasa bahagia 

adalah dengan 

cara tidak 

membuat masalah  

 

13. Apakah ada 

kegiatan lain yang 

bisa anda lakukan 

untuk mengganti 

kegiatan yang 

sudah tidak anda 

lakukan 

(berolahraga)? 

 

Palingan kegiatan 

rohani ji sering ku 

ikuti nak 

Mengganti 

kegiatan yang 

sudah tidak 

dilakukan adalah 

dengan cara 

mnegikuti 

kegiatan rohani  

Kegiatan rohani 

14. Kegiatan apa yang 

paling anda senangi 

di panti jompo? 

 

semuanya saya 

suka tapi, tidak 

perna saya 

lakukan mau apa 

kalau begini sakit-

sakitan nak. 

Semua kegiatan, 

tapi tidak ikut 

dalam kegiatan 

karena sakit-

sakitan 

Bersyukur dan 

selalu membuat 

harinya senang 

meskipun dirinya 

memiliki penyakit 

15. Kenapa hal tersebut 

paling disenangi? 

 

Karena 

berkumpulki sama 

lansia seruh-

seruanki 

paling disenangi 

adalah dengan 

cara berkumpul 

dan seruh-seruhan. 

 

Berkumpul 

16. Menurut anda, apa 

kelebihan dari segi 

sifat atau prilaku 

atau keteramilan 

yang anda miliki? 

 

Ituji kegiatan 

kasih tenang ka 

kalau ada kegiatan 

rohani. 

Kelebihan dari 

segi sifat seperti 

kegiatan rohani  

 

17. Apakah anda punya ah…tidak adaji, Tidak memiki  
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rutinitias harian 

untuk menjaga pola 

hidup sehat? 

 

palingan hari 

selasa saya 

tu..mandi dilaut,, 

kegiatan saya itu 

kebetulan ada juga 

ayamku sedikit, 

ayam ji kasih 

habis uangku 

kadang-kadang 

satu anu itu 

kadang habis tiga 

ratus liam ratus, 

karena tidak puas-

puaska liat kadang 

ayamku, jadi saya 

kasih makan 

ayamku  itu sore 

jam empat kalau 

sudah azan orang 

bangun sholat 

baru kasih 

makan.” 

rutinitias pola 

hidup sehat tapi 

memiliki rutinitias 

harian  

18. Apa yang anda 

lakukan jika 

merasa kesepian? 

 

Saya tidak pernah 

marasa kesepian 

karen saya 

orangnya tidur-

tidur terusji nak. 

Tidak perna 

merasa kesepian  

 

19 Apakah ketika ada 

hal anda lakukan 

tidak terwujud, 

anda mencari cara 

lain mewujudkan, 

atau anda tidak 

melakukan apapun 

lagi untuk 

mewujudkannya? 

 

Kalau saya mauka 

makan ayam pergi 

ka pasar beli nak, 

atau ku suruh 

petugas panti 

pergi belikan ka di 

pasar nak. 

Berusaha mencari 

sesuatu yang bisa 

mewujudkan hal 

yang diinginkan 

 

20 Terima kasih nenek 

sudah jawab semua 

bertanyaan-

bertanyaan ku 

dengan baik. 

Alhamdulilah Penutup 

Percakapan 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK V 

Sabjek 5 

Nama :  S 

 Umur :  75 tahun 

 Jenis kelamin : Laki-laki  

Agama : Islam 

Hari/tanggal wawancara : jum’at, 14 Juni 2024 

 Pukul : 1.00– 1.40 

Tempat : panti jompo mappakasunggu kota parepare 

No  Pertanyaan Verbatim Coding Tema   

1. Assalamualaikum  Waalaikum salam  Pembukaan 

Percakapan 

 

2. Tabe kakek, saya 

mahasiswa dari IAIN 

Parepare ingin 

meminta izin untuk 

mewawancarai 

kakek, sebagai tugas 

akhir  saya dari 

kampus  kek. 

Iye nak  

3. Di sini saya mau 

mewawancaraki 

mengenai kegiatanta 

selama disini” 

 

Iya   

4. Saya mulai mi 

wawancara kek dih? 

Iya nak  

5. Bagaimana anda 

memperoleh 

kebahagiaan selama 

berada di panti 

jompo? 

Bahagia jaka tapi, 

lebih Bahagia ka 

sebenarnya kalau 

sama ka keluarga 

ku, biar 

bagaimana 

memperoleh 

kebahagiaan 

adalah dengan 

cara bisa 

berkumpul 

dengan keluarga 

Bahagia Ketika 

bisa berkumpul 

dengan keluarga  
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keluarga itu kalau 

berkumpul bawa 

kebahagiaan. 

6. Apakah anda merasa 

bersyukur berada di 

panti jompo? 

Iya alhamdulilah 

nak. 

merasa 

bersyukuri 

adalah kegiatan 

setiap hari untuk 

selalu bersyukur 

 

7. Bagaimana cara anda 

mensyukuri hal yang 

mungkin tidak sesuai 

keiginan? 

 

Tetap jaki 

bersyukur maumi 

di apa nak begini 

mi jalannya. 

mensyukuri hal 

yang mungkin 

tidak sesuai 

keiginan  adalah 

dengan cara 

menerima apa 

yang ada meski  

tidak sesuai 

keiginan 

 

8. Bagaimana pendapat 

anda tentang 

masalah\kesulitan 

yang anda hadapi? 

 

Ituji kalau tidak 

ada uang, baru 

dirasa ada 

kesulitan, ya tapi 

tidak perna ji 

tidak ada to,biar 

sedikit yg penting 

ada, sabar saja 

adaji semua jalan 

hidupnya orang 

nak. 

kesulitan yang di 

hadapi adalah 

Ketika tidak 

punya uang 

merasa tabah 

menjalani 

kehidupan 

9. Bagaimana cara anda 

bersabar dengan 

lingkungan? 

 

ya...sabar nak, 

dan dimaklumi 

saja 

Sabar dan 

dimaklumi 

Sabar  

10. Apakah anda tidak 

perna merasa takut 

melakukan hal baru? 

 

Tidak pernaji 

nak. 

   

11. Apakah anda merasa 

sudah cukup puas 

selama menjalani 

hidup di panti 

jompo? 

 

Alhamdulillah 

nak puas sekalika 

tinggal di sini. 

cukup puas 

selama menjalani 

hidup di panti 

jompo 
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12. Apakah anda banyak 

melakukan kegiatan 

selama di sini? 

 

Banyak kegiatan 

ku ikuti nak kalau 

hari jumat 

Tidak pernah 

merasa takut 

untuk memulai 

hal baru.  

bahwa kegiatan 

yang 

membuatnya 

bahagia dan 

tidak stress 

13. Apa yang anda 

lakukan agar terus 

merasa bahagia? 

 

Mau mi di apa 

nak, nanti ketemu 

sama keluarga, 

baru merasa baik-

baik sedikit, 

walaupun di sini 

baikji, tapi beda 

toji di rasa 

merasa Bahagia 

adalah  

Ketika bisa 

bertemu dengan 

keluarga. 

 

Bisa berkumpul 

dengan keluarga 

14. Apakah ada kegiatan 

lain yang bisa anda 

lakukan untuk 

mengganti kegiatan 

yang sudah tidak 

anda lakukan 

(berolahraga)? 

 

Menyapu ka satu 

panti setiap hari 

pagi-pagi sampai 

jam sembilan. 

Itumi menyapu 

ka nak, kadang 

olahraga tapi 

tidak ada 

olahraga disini itu 

saja kegiatan 

keluar jalan-jalan. 

mengganti 

kegiatan yang 

sudah tidak di 

lakukan adalah 

dengan cara 

menyapu 

menyapu 

15. Kegiatan apa yang 

paling anda senangi 

di panti jompo? 

 

itumi menyapu 

nak, kadang 

olahraga tapi 

tidak ada 

olahraga disini itu 

saja kegiatan 

keluar jalan-jalan. 

 

Kegiatan 

disenangi adalah 

selama  panti 

yaitu menyapu  

 

16. Kenapa hal tersebut 

paling disenangi? 

 

Karena ku suka 

ka 

membersihkan. 

Kenapa 

disenangi adalah 

membersilkan 

 

17. Menurut anda, apa 

kelebihan dari segi 

sifat atau prilaku atau 

keteramilan yang 

anda miliki? 

Jadi selaluka 

membersihkan 

apa tenang kurasa 

kalau ada kukerja 

  

18 Apakah anda punya 

rutinitias harian 

Bagun pagi selalu 

jam empat, 

Tidak memiliki 

rutinitias pola 
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untuk menjaga pola 

hidup sehat? 

 

setengah empat 

subuh bangun 

pergi sholat 

subuh di mesjid, 

pulang di mesjid 

saya nonton, 

sambil berzikir, 

ndak adami yang 

lain kecuali kaya 

adasi kegiatan 

yang harus di 

ikuti, sisanya 

begituji. 

hidup sehat tapi 

memiliki 

rutinitias harian 

19. Apa yang anda 

lakukan jika merasa 

kesepian? 

 

saya nonton 

sambil berzikir 

biar tenang hati 

ku. 

jika merasa 

kesepian adalah 

dengan cara 

nonton tv sambil 

berzikir 

 

Berzikir  

20 Apakah ketika ada 

hal anda lakukan 

tidak terwujud, anda 

mencari cara lain 

mewujudkan, atau 

anda tidak 

melakukan apapun 

lagi untuk 

mewujudkannya? 

 

biasanya kalau 

mauka makan 

kue pasti bangun 

pagi ka karena 

adaji na jual 

dekat sini nak. 

Berusaha 

mencari sesuatu 

yang bisa 

mewujudkan hal 

yang diinginkan 

 

21. Terima kasih kakek 

sudah jawab semua 

bertanyaan-

bertanyaan ku 

dengan baik. 

Iya sama-sama  Penutup  

Percakapan 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK Vl 

Sabjek 6 

Nama :  L 

 Umur :  68 tahun 

 Jenis kelamin : Laki-laki  

Agama : Islam 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 14 Juni 2024 

 Pukul : 1.40– 2.55 

Tempat : panti jompo mappakasunggu kota parepare 

No Pertanyaan Verbatim Coding Tema  

1. Assalamualaikum  Waalaikum salam  Pembukaan 

Percakapan 

 

2. Tabe kakek, saya 

mahasiswa dari IAIN 

Parepare ingin 

meminta izin untuk 

mewawancarai 

kakek, sebagai tugas 

akhir  saya dari 

kampus  kek. 

Iya 

3. Di sini saya mau 

mewawancaraki 

mengenai kegiatanta 

selama disini” 

 

Iya nak 

4. Saya mulaimi 

wawancara kek dih? 

Iya nak silahkan  

5. Bagaimana anda 

memperoleh 

kebahagiaan selama 

berada di panti 

jompo? 

 

Kebahagiaan ku 

itu kalau pergi ka 

mesjid, karena 

selaluka 

mengingat Allah 

jadi bahagiami 

sedding ku rasa. 

Apalagi umur 

memperoleh 

kebahagiaan 

adalah dengan 

cara pergi ke 

masjid karena 

selaluka 

mengingat Allah 

Kegiatan yang 

berpengaruh 

pada 

kenyamanan 
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sekarang, umur-

umur minta doa 

supaya banyak 

pahala sebelum di 

tingalkan ini yang 

di dunia. 

6. Apakah anda merasa 

bersyukur berada di 

panti jompo? 

 

Alhamdulillah 

bersyukur jaka 

nak. 

 

merasa 

bersyukur 

berada di panti 

jompo 

 

 

7. Bagaimana cara anda 

mensyukuri hal yang 

mungkin tidak sesuai 

keiginan? 

 

apa nak kita 

syukuri saja berkat 

dari Allah. 

 

Mensyukuri hal 

yang mungkin 

tidak sesuai 

keiginan 

 

 

8. Bagaimana pendapat 

anda tentang 

masalah\kesulitan 

yang anda hadapi? 

 

Berusaha tenang 

jaka nak, kalau 

ada masalahku 

karena menurutku 

dengan bersabarki 

pasti bisaki 

menyelesaikan 

masalah ta. 

Menghapi 

masalah dengan 

bersabar pasti 

bisa 

menyelesaikan. 

Bersabar 

9.  Bagaimana cara anda 

bersabar dengan 

lingkungan? 

 

Tenang saja mau 

di apa harus 

tenang, bilang 

tidak apa-apaji, 

sabar tabah saja 

apalagi tua mi 

juga ini to Harus 

tenang, bilang 

tidak apa-apaji  

sama diri ta. 

bersabar dengan 

lingkungan 

adalah dengan 

cara tenang 

menghadapinya. 

merasa tabah 

menjalani 

kehidupan 

10.  Apakah anda tidak 

perna merasa takut 

melakukan hal baru? 

 

Tidak perna ji nak. tidak perna 

merasa takut 

melakukan hal 

baru 

 

 

11. Apakah anda merasa 

sudah cukup puas 

Iye puas sekali ka 

nak tinggal disini.  

cukup puas 

selama 
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selama menjalani 

hidup di panti 

jompo? 

 

menjalani hidup 

di panti jompo 

12. Apakah anda banyak 

melakukan kegiatan 

selama di sini? 

 

Dulu banyak  

kegiatan saya ikuti 

tapi sekarang 

hanya subuh ke 

masjid pulang di 

rumah zikir 

dengar-dengar 

ceramah karena 

ada radioku batrei 

cas na pake. 

Tidak banyak 

melakukan 

kegiatan 

percaya kepada 

tuhan 

13. Apa yang anda 

lakukan agar terus 

merasa Bahagia? 

Itumi saya suka 

pergi ke masjid 

karena tenang 

kurasa kalau pergi 

mesjid apa lagi 

kalau sudah ma 

sholat 

merasa Bahagia 

Ketika bisa ke 

masjid  

 

14. Apakah ada kegiatan 

lain yang bisa anda 

lakukan untuk 

mengganti kegiatan 

yang sudah tidak 

anda lakukan 

(berolahraga)? 

 

Tidak adaji 

kegiatan ku ikuti. 

tidak ada, dulu 

memang ada tapi 

sekarang tidak 

adami, hanya itu 

nonton dengar 

ceramah di kamar 

sambil tunggu 

azan sholat. 

Tidak ada  

kegiatan 

pengganti yang 

dilakukan 

 

15. Apakah anda banyak 

melakukan kegiatan 

selama di sini? 

 

Hanya itu nonton 

dengar ceramah di 

kamar sambil 

tunggu azan 

sholat. 

Tidak banyak 

melakukan 

kegiatan  

 

Mendengarkan 

cerama 

16. Apa yang anda 

lakukan agar terus 

merasa bahagia? 

Nonton ceramah 

kalau sendirika 

dikamar. 

merasa Bahagia 

adalah dengan 

cara nonton 

cerama. 

 

17. Menurut anda, apa 

kelebihan dari segi 

Sambil dengarka 

cerama kadang 

Kegiatan yang 

dilakukan 

baca  
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sifat atau prilaku atau 

keteramilan yang 

anda miliki? 

 

baca buku tasauf 

ka juga nak. 

mendengarkan  

cerama dan 

membaca buku 

18. Apakah anda punya 

rutinitias harian 

untuk menjaga pola 

hidup sehat? 

 

Pagi-pagi 

menyapu, ngepel 

Tidak ada 

rutinitas 

menjaga pola 

hidup sehat tapi 

mempunyai 

kegiatan 

rutinitas harian 

 

 

19. Apa yang anda 

lakukan jika merasa 

kesepian? 

 

Kalaupun merasa 

kesepianka saya 

buka itu buku ku 

baru saya baca-

baca karena ada 

tasaufku ilmu 

tasauf bugis kita 

punya nenek 

belum lahir na 

terjadi seribu 

delapan ratus satu 

tasauf bugis arab, 

itumi kalau 

merasa gelisa 

kubuka buku ku 

tasauf tapi kalau 

orang salah-salah 

bisa gila karena 

bahasa-bahasa 

dulu karena ilmu 

yang paling tinggi 

itu ilmu tasauf. 

merasa kesepian 

adalah dengan 

cara 

mendengarkan 

cerama atau 

membaca buku 

tasauf. 

 

 

20 Apakah ketika ada 

hal anda lakukan 

tidak terwujud, anda 

mencari cara lain 

mewujudkan, atau 

anda tidak 

melakukan apapun 

lagi untuk 

bisanya kalau 

mauka dengar 

cerama di radioku 

tapi lobet i 

radioku jadi di 

televisi  maka ka 

nonton sama 

kakek-kakek yang 

Berusaha 

mencari sesuatu 

yang bisa 

mewujudkan hal 

yang diinginkan 

 



 

XLV 

 

mewujudkannya? 

 

lain nak. 

21 Terima kasih kakek 

sudah jawab semua 

bertanyaan-

bertanyaan ku 

dengan baik 

Iya sama-sama  Penutup  

percakapan 

 

 

P : peneliti  

Petugas panti : Hj, Martan  

No  Verbating Cording 

P  Assalamualaikum  Pembuka  

percakapan M  Waalaiakum salam  

P  Begini bu, kan saya sudah tanya-tanya lansianya 

kemarin bu, jadi saya mau tanya-tanya 

petugasnya di sini. Atas nama siapa bu? 

M  Iya, dengan Hj. Martan  

P  Saya mulaimi wawancaraku bu dih? 

M  Iya  

P  Apa yang paling membuat lansia disana merasa 

nyaman,senang atau bahagia? 

 

Ia mengatkan bahwa dengan 

seumuran ia akan bisa 

bercerita-cerita dengan para 

lansia lainnya. M  Karena dia sama-sama seumuran to, jadi dia ada 

teman cerita ceritanya 

P  Kenapa  hal tersebut membuat Bahagia menurut 

anda? 

 

Dengan seumuran ia bisa 

memiliki padangan yang 

sama dan bisa cocok dalam 

bercerita-cerita tentang  

masa-masanya yang dulu 
M  karena dia seumuran to maksudnya, sama-sama 

punya pandangan begitu kalau anak-anakkan 

tidak bakalan  ketemu ceritanya, ada teman 

curhatnya ada teman certitanya’’ 

 

P  Terima kasih sudah jawab pertanyaan ku 

mengenai kebahagian lanjut usia di sini. 

Penutup 

Percakapan 

M  Iya. Sama- sama. 

 

 

P : peneliti  
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Petugas panti : Cornelia  

No  Verbating Cording 

P  Permisi bu. Pembuka  

Percakapan C  Iya ada apa 

P  Begini bu, kan saya sudah tanya-tanya lansianya 

kemarin bu, jadi saya mau tanya-tanya petugasnya 

di sini. Atas nama siapa bu? 

C  Iya. Ibu Cornelia  

P  Saya mulaimi wawancaraku bu dih? 

C  Iya.  

P  Apa yang paling membuat lansia disana merasa 

nyaman,senang atau bahagia? 

 

Ia mengatakan 

bahwasanya ia merasa 

Bahagia karena punya 

teman untuk bercerita. 

Karena kebanyakan lansia 

yang di bawah ke panti 

tidak ada yang menemani 

di rumah itulah mengapa 

ia di masukkan di  sini 

supaya dapat teman cerita 

dan tidak merasa bosan 

hidup sendiri. 

C  kalau itu e… kan mereka sudah ada teman bisa 

juga membuat mereka merasa senang ada teman 

untuk diajak bicara to, karena yang biasanya yang 

di bawah disini umumnya itu tidak ada yang 

menemani dirumah itumi di kasih masuk sini 

supaya dapat teman untuk bicara. 

P  Kenapa hal tersebut membuat Bahagia menurut 

anda? 

 

Karena ia bisa mempunyai 

teman untuk di ajak cerita 

mengenai masa lalunya.s 

C  karena dapat teman to, semua yang ada seumuran 

dengan dia terus bisa bercerita tentang masa 

lalunya kan umumnya nenek-nenek disini masa 

lalu yang selalu nacerita bilangi begini waktuku 

muda, tidak na cerita masa depan masa laluji 

sering nacerita. 

P  Terima kasih sudah jawab pertanyaan ku mengenai 

kebahagian lanjut usia di sini bu. 

Penutup  

Percakapan 

C  Iya, sama-sama. 
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BIODATA SUBJEK 

Subjek 1 

Nama  : Hj. Ratna  

Umur : 72 tahun  

Tanggal :  3 oktober 1952 

Wisma : 2  

 

Subjek 2  

Nama : Hatija  

Umur : 75 tahun  

Tanggal : 9  desember 1949 

Wisma : 2 

 

Subjek 3  

Nama : Nurhaida  

Umur : 60 tahun 

Tanggal : 29 mei 1964 

Wisma : 5 

 

Subjek 3  

Nama : Fatima Rincing 

Umur : 72 tahun  

Tanggal : 27 sebtember 1952 
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Wisma : 5 

 

Nama : Samsul  

Umur : 75 tahun   

Tanggal : 30 desember 1949 

Wisma : 3  

 

 

Nama : Abd. Latif  

Umur : 68 tahun   

Tanggal : 25 november 1956 

Wisma : 3 
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